BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN   
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Sejarah MA Islamic Centre Bin Baz Putri Yogyakarta 
Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Putri Yogyakarta (MA ICBB Putri) merupakan lembaga pendidikan menengah atas berbasis Islam yang berada di bawah naungan Yayasan Majelis At-Turots Al-Islami. Madrasah ini berstatus swasta dan berlokasi di Dusun Karangploso, Desa Sitimulyo, Kapanewon Piyungan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagai lembaga pendidikan formal setara Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA) ICBB Putri menerapkan sistem pendidikan terpadu yang mengombinasikan kurikulum Kementerian Agama Republik Indonesia dengan kurikulum pesantren. Secara kelembagaan, madrasah ini memperoleh pengakuan resmi dari Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2010, serta meraih akreditasi B (baik) dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) pada tahun 2017 (ICBB, 2025). 
Secara historis, berdirinya MA ICBB Putri tidak dapat dipisahkan dari perkembangan Pondok Pesantren Islamic Centre Bin Baz yang melalui tiga fase utama, yaitu perintisan, penataan, dan pengembangan. Fase perintisan dimulai pada tahun 1986 melalui kegiatan dakwah berupa majelis taklim yang dipimpin oleh Ustadz Chomsaha Sofwan (Ustadz Abu Nida’) di lingkungan kampus Yogyakarta seperti UGM dan UNY, yang kemudian berkembang melalui dauroh tahunan sebagai sarana kaderisasi dakwah. Perkembangan ini dilanjutkan dengan berdirinya Ma’had Tahfizhul Qur’an di Sleman pada tahun 1993 sebagai embrio pendidikan formal dengan jumlah awal sekitar 20 santri. Pada fase penataan (1995–1999), dilakukan penguatan kelembagaan melalui pendirian Ma’had Jamilurrahman As-Salafi di Bantul pada tahun 1995 dengan dukungan donatur dari Timur Tengah, serta penerapan sistem pendidikan yang lebih terstruktur melalui pemisahan program putra dan putri. Selanjutnya, pada tahun 1996 dilakukan pemindahan Ma’had Tahfizhul Qur’an ke Bantul guna mengintegrasikan sistem pendidikan dan meningkatkan kualitas pembinaan santri.  
Pada tahun 2000 Ma’had Tahfizhul Qur’an pindah ke Piyungan, Bantul berganti nama menjadi Pesantren Islamic Centre Bin Baz (ICBB). Hal ini sebagai tonggak penting dalam fase pengembangan lembaga pendidikan ini. Seiring dengan meningkatnya jumlah santri, kebutuhan akan fasilitas khusus bagi santriwati semakin mendesak. Oleh karena itu, pada tahun 2009 didirikan Islamic Centre Bin Baz Putri (ICBB Putri) yang berlokasi di Dusun Karangploso, sekitar 900 meter dari kompleks ICBB Putra. Pendirian ini bertujuan untuk menyediakan fasilitas pendidikan dan asrama yang lebih representatif serta terpisah bagi santriwati, sehingga proses pembinaan dapat berlangsung secara lebih optimal. Keberadaan MA ICBB Putri sebagai bagian dari ICBB menunjukkan upaya pengembangan dan spesialisasi layanan pendidikan pesantren, khususnya dalam pembinaan santriwati pada aspek keilmuan, akhlak, dan kemandirian, serta terus berkembang hingga saat ini sebagai lembaga pendidikan Islam yang berkontribusi dalam mencetak generasi muslimah yang berilmu dan berakhlak (Bassam, 2025). 
 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian, MA Islamic Centre Bin Baz (ICBB) Putri memiliki visi pendidikan yaitu “terwujudnya generasi yang cerdas, berprestasi, dan berakhlak Qur’ani.” Visi ini mencerminkan arah pengembangan lembaga yang tidak hanya berfokus pada kecerdasan intelektual dan pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter Islami yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur’an. Dalam implementasinya, visi tersebut dijabarkan melalui sejumlah misi strategis, di antaranya (1) membentuk peserta didik yang memiliki akidah lurus berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah sesuai pemahaman salafus shalih, (2) menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung penggunaan bahasa Arab secara aktif maupun pasif, (3) menanamkan nilai-nilai akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari, (4) mendidik generasi penghafal Al-Qur’an dengan kemampuan tahfidz dan tahsin yang baik, (5) meningkatkan prestasi peserta didik baik dalam bidang akademik maupun non-akademik, serta (6) mengembangkan potensi melalui kegiatan berbasis keterampilan hidup (life skill). 
Lebih lanjut, MA ICBB Putri juga menekankan pentingnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal menghadapi perkembangan zaman, serta membentuk budaya hidup sehat, bersih, aman, dan nyaman di lingkungan madrasah. Adapun tujuan pendidikan yang dirumuskan mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk peserta didik yang memiliki akidah lurus dan keimanan yang kuat, mengembangkan kemampuan berbahasa Arab dan Inggris dalam komunikasi sehari-hari, serta menanamkan akhlak mulia secara konsisten dalam kehidupan. Selain itu, madrasah menargetkan capaian hafalan Al-Qur’an minimal 15 juz dengan kualitas bacaan yang baik, meningkatkan prestasi akademik sesuai standar kompetensi, mengembangkan keterampilan hidup sesuai minat dan bakat peserta didik, serta membekali mereka dengan kemampuan dasar teknologi (ICBB, 2025).  
 
3. Program Pendidikan dan Kepesantrenan 
Berdasarkan hasil penelitian, MA Islamic Centre Bin Baz (ICBB) Putri menerapkan sistem pendidikan terpadu yang mengintegrasikan pendidikan formal dengan sistem kepesantrenan. Integrasi ini terlihat dari pelaksanaan program intrakurikuler yang disusun berdasarkan dua fase pembelajaran, yaitu fase E (kelas X) dan fase F (kelas XI). Pada fase E, pembelajaran masih bersifat umum dan terstruktur sebagai tahap dasar, sedangkan pada fase F peserta didik mulai diarahkan pada peminatan sesuai potensi dan minat, seperti kelompok MIPA/Teknologi Informasi serta kelompok Keagamaan/Bahasa. Selain itu, program tahfidz Al-Qur’an menjadi program unggulan yang dilaksanakan secara intensif setiap hari dengan target hafalan minimal 10–15 juz, yang dilakukan pada waktu pagi, sore, dan malam hari sebagai bagian dari pembinaan ruhiyah santriwati. Penguatan identitas kepesantrenan juga tercermin dalam muatan lokal yang meliputi Bahasa Jawa, Nahwu, Shorof, serta Tahfidz Al-Qur’an. 
Lebih lanjut, Madrasah Aliyah (MA) ICBB Putri juga mengembangkan program pendidikan berbasis karakter melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan Rahmatan lil ‘Alamin yang dilaksanakan dengan berbagai tema seperti hidup berkelanjutan, kewirausahaan, Bhinneka Tunggal Ika, serta kesehatan fisik dan mental. Program ini bertujuan membentuk peserta didik yang berkarakter moderat dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Pengembangan diri santriwati juga didukung melalui layanan bimbingan dan konseling, kegiatan pembiasaan, serta budaya sekolah yang kondusif. Di samping itu, kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, olahraga, karya ilmiah remaja, kegiatan keagamaan, dan sains club menjadi sarana pengembangan potensi non-akademik. Seluruh program tersebut diperkuat dengan program pendukung seperti tahfidz harian, kunjungan ke perguruan tinggi, university fair, psikotes, kegiatan keagamaan, serta pemanfaatan media digital seperti podcast dan majalah siswa, sehingga menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik dalam membentuk santriwati yang unggul secara akademik, spiritual, dan keterampilan Buku Panduan Santriwati ICBB Putri (ICBB, 2025). Temuan penelitian tersebut, peneliti rangkum dalam tabel berikut ini: 
Tabel 2. Tabel Program Pendidikan dan Kepesantrenan MA Islamic Centre Bin Baz (ICBB) Putri 
	No 
	Aspek Program 
	Deskripsi 

	1 
	Sistem Pendidikan 
Terpadu 
	Mengintegrasikan pendidikan formal dengan sistem kepesantrenan dalam satu kesatuan pembelajaran. 

	2 
	Program 
Intrakurikuler 
	Disusun dalam dua fase, yaitu fase E 
(kelas X) sebagai tahap dasar dan fase F (kelas XI) sebagai tahap peminatan. 

	3 
	Peminatan 
	Pada fase F, peserta didik diarahkan sesuai minat dan potensi, seperti kelompok MIPA/Teknologi Informasi dan Keagamaan/Bahasa. 

	4 
	Program Tahfidz AlQur’an 
	Program unggulan dengan target hafalan 10–15 juz, dilaksanakan pagi, sore, dan malam sebagai pembinaan ruhiyah. 

	5 
	Muatan Lokal 
	Meliputi Bahasa Jawa, Nahwu, Shorof, dan Tahfidz Al-Qur’an sebagai penguatan identitas kepesantrenan. 

	6 
	Proyek P5 (Proyek 
Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila) dan Rahmatan lil ‘Alamin 
	Program penguatan karakter melalui tema hidup berkelanjutan, kewirausahaan, Bhinneka Tunggal 
Ika, serta kesehatan fisik dan mental. 

	7 
	Pengembangan 
Karakter 
	Dilaksanakan melalui pembiasaan, budaya sekolah, serta pendekatan pendidikan yang moderat dan adaptif. 

	8 
	Bimbingan dan Konseling 
	Mendukung perkembangan pribadi, sosial, dan akademik santriwati. 

	9 
	Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
	Meliputi pramuka, olahraga, karya ilmiah remaja, kegiatan keagamaan, dan sains club. 

	10 
	Program Pendukung 
	Termasuk tahfidz harian, kunjungan perguruan tinggi, university fair, psikotes, dan kegiatan keagamaan. 

	11 
	Media dan Publikasi 
	Pemanfaatan media digital seperti podcast dan majalah siswa sebagai sarana pengembangan kreativitas. 

	12 
	Tujuan Akhir 
	Mewujudkan santriwati yang unggul secara akademik, spiritual, dan keterampilan dalam lingkungan pendidikan yang holistik. 


 
4. Kondisi Lingkungan Pendidikan (kelas dan asrama) 
Berdasarkan hasil penelitian, kondisi lingkungan pendidikan di MA Islamic Centre Bin Baz (ICBB) Putri didukung oleh berbagai program pendukung, sistem pembelajaran yang terstruktur, serta sarana dan prasarana yang memadai. Program pendukung pembelajaran dirancang untuk memperkuat kegiatan intrakurikuler, proyek, dan ekstrakurikuler, seperti program tahfidz Al-Qur’an yang dilaksanakan setiap hari, kegiatan akademik dan pengembangan wawasan seperti University Fair dan kunjungan ke perguruan tinggi, serta program pembinaan karakter seperti pembiasaan shalat berjamaah, kultum, dan kegiatan Syahrul Qur’an di bulan Ramadhan. Selain itu, terdapat pula program pengembangan minat dan bakat seperti learning club, podcast edukatif, dan majalah siswa yang menjadi wadah aktualisasi diri santriwati. Program-program tersebut menunjukkan bahwa lingkungan pendidikan tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pembinaan karakter, spiritualitas, dan kesiapan studi lanjut. 
Dari segi pelaksanaan pembelajaran, MA ICBB Putri menerapkan sistem semester dengan kegiatan belajar selama enam hari dalam sepekan, dimulai pukul 07.00 hingga 12.15 wib untuk hari Senin hingga Jumat, dan hingga pukul 10.45 wib pada hari Sabtu. Lingkungan kelas didukung oleh sarana prasarana yang lengkap, meliputi 36 ruang kelas, laboratorium komputer dengan ratusan unit PC, laboratorium IPA, perpustakaan, serta berbagai ruang pendukung seperti kantor guru, bahasa, bimbingan konseling, dan tahfizh. Media pembelajaran juga tersedia secara memadai, seperti laptop, proyektor, jaringan internet, serta perangkat audio-visual. Selain itu, sarana pembelajaran seperti meja dan kursi guru maupun siswa, papan tulis, serta loker tersedia dalam jumlah yang mencukupi. Lingkungan pendidikan juga dilengkapi dengan fasilitas penunjang seperti kantin, UKS, mushola atau aula, toilet yang memadai, serta sistem keamanan berupa CCTV. Secara keseluruhan, kondisi lingkungan pendidikan di MA ICBB Putri, baik di kelas maupun asrama, menunjukkan dukungan yang kuat terhadap terciptanya proses pembelajaran yang efektif, nyaman, dan kondusif bagi pengembangan akademik dan karakter santriwati (ICBB, 2025). Temuan penelitian ini kami rangkum dalam tabel berikut: 
Tabel 3. Kondisi Lingkungan Pendidikan (Kelas dan Asrama) MA 
Islamic Centre Bin Baz (ICBB) Putri[footnoteRef:1]  [1:  Wawancara dan observasi  ] 

	No 
	Kategori 
	Nama 
Sarana/Prasarana 
	Jumlah 
	Keterangan 

	1 
	Ruang 
	Ruang Kegiatan Belajar (RKB) 
	22 
	Tempat utama kegiatan belajar mengajar 

	2 
	Ruang 
	Laboratorium Komputer 
	4 
	Jumlah PC: 317, untuk praktikum TIK dan pembelajaran digital 


 

	3 
	Ruang 
	Laboratorium IPA 
	1 
	Untuk praktikum sains 

	4 
	Ruang 
	Perpustakaan 
	1 
	Sumber belajar dan literasi 

	5 
	Ruang 
	Kantor Guru 
	3 
	Administrasi dan persiapan pembelajaran 

	6 
	Ruang 
	Kantor TU 
	1 
	Administrasi akademik 

	7 
	Ruang 
	Kantor Bahasa 
	- 
	Pengembangan 
kemampuan bahasa 

	8 
	Ruang 
	Kantor Pembina dan 
SDM 
	1 
	Pembinaan dan pengelolaan SDM 

	9 
	Ruang 
	Kantor BK 
	2 
	Layanan bimbingan dan konseling 

	10 
	Ruang 
	Kantor Guru Tahfizh 
	- 
	Pembinaan hafalan Al-Qur’an 

	11 
	Media 
	Laptop 
	7 
	Media pembelajaran digital 

	12 
	Media 
	Proyektor 
	15 
	Penyajian materi visual 

	13 
	Media 
	Jaringan 
	5 spot 
	Internet/WiFi dan tower untuk pembelajaran daring 

	14 
	Media 
	TV LED 
	2 
	Media audiovisual pembelajaran 

	15 
	Media 
	Ampli dan Mic 
	2 
	Mendukung kegiatan presentasi dan ceramah 

	16 
	Media 
	Speaker Portable 
	1 
	Media audio kegiatan pembelajaran 

	17 
	Sarana 
Pembelajaran 
	Meja Guru 
	22 
	Fasilitas kerja guru 

	18 
	Sarana 
Pembelajaran 
	Kursi Guru 
	22 
	Fasilitas kerja guru 

	19 
	Sarana 
Pembelajaran 
	Meja/Kursi Siswa 
	399 
	Fasilitas belajar siswa 

	20 
	Sarana 
Pembelajaran 
	Lemari 
	- 
	Penyimpanan alat dan bahan 

	21 
	Sarana 
Pembelajaran 
	Papan Tulis 
	22 
	Media penyampaian materi 

	22 
	Sarana 
Pembelajaran 
	Loker 
	- 
	Penyimpanan barang siswa 

	23 
	Penunjang 
	Kantin 
	4 
	Mendukung kebutuhan konsumsi 

	24 
	Penunjang 
	UKS 
	2 
	Layanan kesehatan siswa 

	25 
	Penunjang 
	Mushola/Aula 
	2 
Masjid 
/1 Aula 
	Kegiatan ibadah 
dan pembinaan 
spiritual 

	26 
	Penunjang 
	Toilet Guru 
	4 
	Fasilitas sanitasi 

	27 
	Penunjang 
	Toilet Siswa 
	84 
	Fasilitas sanitasi 

	28 
	Penunjang 
	CCTV 
	48 
	Sistem keamanan dan pengawasan lingkungan sekolah/asrama 

	29 
	Penunjang 
	Gudang 
	4 
	Penyimpanan barang 


 
5. Data Tenaga Pendidik 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data mengenai kondisi tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz (ICBB) yang mencakup unit Putra dan Putri sebagai satu kesatuan institusi. Data tersebut meliputi jumlah guru, kualifikasi pendidikan, bidang keilmuan, serta peran dan kompetensinya dalam mendukung proses pembelajaran. Temuan menunjukkan bahwa tenaga pendidik di MA ICBB memiliki latar belakang pendidikan yang beragam, baik dari bidang umum maupun keagamaan, serta sebagian telah memiliki sertifikasi sebagai pendidik profesional. Selain itu, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembina dalam penguatan karakter dan spiritual peserta didik, sejalan dengan sistem pendidikan terpadu yang diterapkan di madrasah. Secara keseluruhan, temuan ini menggambarkan bahwa tenaga pendidik di MA ICBB, baik Putra maupun Putri, memiliki kontribusi yang signifikan dalam menunjang keberhasilan proses pendidikan. Adapun rincian lebih lanjut mengenai tenaga pendidik tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 4. Tenaga Pendidik MA Islamic Centre Bin Baz (ICBB) Putri 
	No 
	Aspek 
	Sub Aspek 
	Uraian 
	Keterangan 
 

	1 
	Jumlah Guru 
	Total 
	53 orang 
	Berdasarkan data kualifikasi pengajar 

	2 
	Kualifikasi 
Pendidikan 
	S1 
	45 orang 
(±84%) 
	Mayoritas tenaga pendidik 

	3 
	Kualifikasi 
Pendidikan 
	S2 
	8 orang (±16%) 
	Mendukung penguatan akademik 

	4 
	Bidang 
Keilmuan 
	Keagamaan 
	Fikih, Aqidah 
Akhlak, 
Qur’an Hadis, 
Tafsir, Tahfidz 
	Dominan sebagai ciri khas pesantren 

	5 
	Bidang 
Keilmuan 
	MIPA 
	Matematika, 
Fisika, Kimia, 
Biologi 
	Mendukung akademik umum 

	6 
	Bidang 
Keilmuan 
	Bahasa 
	Bahasa Arab, 
Inggris, 
Indonesia, 
Jawa 
	Mendukung komunikasi dan 
literasi 

	7 
	Bidang 
Keilmuan 
	Sosial & Lainnya 
	PKn, Sejarah, 
Seni Budaya, 
PJOK 
	Pelengkap kurikulum nasional 

	8 
	Sertifikasi 
	Status 
	Sebagian 
tersertifikasi 
	Menunjukkan 
profesionalitas guru 

	9 
	Kompetensi 
	Akademik & Keagamaan 
	Terpadu 
	Mendukung sistem pendidikan pesantren 

	10 
	Kesesuaian 
	Linearitas 
	Relatif sesuai 
	Mayoritas sesuai bidang keahlian 

	11 
	Peran Guru 
	Fungsi 
	Pengajar dan pembina 
	Membina akademik dan karakter 

	12 
	Dukungan Program 
	Kegiatan 
	Tahfidz, bahasa Arab, pembinaan karakter 
	Mendukung program unggulan madrasah 

	13 
	Karakteristik 
	Sistem 
	Terpadu 
	Integrasi pendidikan formal dan kepesantrenan 


 
6. Data Santriwati  
Subjek dalam penelitian ini adalah santriwati Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Putri Yogyakarta tahun ajaran 2025/2026. Secara keseluruhan, jumlah ruang kegiatan belajar (RKB) pada jenjang putri adalah sebanyak 22 kelas, namun dalam pelaksanaan pembelajaran yang aktif digunakan terdapat 19 kelas. Dari jumlah tersebut, data santriwati yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 14 kelas dengan total 399 santriwati yang tersebar pada jenjang kelas X, XI, dan XII. 
Pada jenjang kelas X terdapat 5 kelas dengan jumlah 117 santriwati, jenjang kelas XI terdiri dari 7 kelas dengan jumlah 139 santriwati, dan jenjang kelas XII terdiri dari 7 kelas dengan jumlah 143 santriwati. Sebaran ini menunjukkan bahwa subjek penelitian memiliki variasi tingkat pendidikan yang beragam sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait proses internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam (PAI). Data hasil penelitian terangkum dalam tabel berikut: 
Tabel 5. Data Santriwati MA Islamic Centre Bin Baz (ICBB) Putri 
Yogyakarta 2025/2026 
	No 
	Kelas X 
	Jumlah 
	Kelas XI 
	Jumlah 
	Kelas XII 
	 
Jumlah 
 

	1 
	X I 
	21 
	XI MIPA 4 
	22 
	XII MIPA 
4 
	22 

	2 
	X J 
	23 
	XI MIPA 5 
	24 
	XII MIPA 
5 
	24 

	3 
	X K 
	22 
	XI MIPA 6 
	22 
	XII MIPA 
6 
	24 

	4 
	X L 
	24 
	XI MIPA 7 
	24 
	XII 
AGAMA 4 
	24 

	5 
	X M 
	27 
	XI 
AGAMA 4 
	20 
	XII 
AGAMA 5 
	27 

	6 
	 
	 
	XI 
TAHFIDZ 
	10 
	XII 
MULAZA
MAH 
	10 

	7 
	 
	 
	XI 
MULAZA MAH 
	17 
	XII 
TAHFIDZ 
	12 

	 
	Sub total 
	117 
	Sub total 
	139 
	Sub total 
	143 

	
	
	Total 
 
	
	
	399 
	


 
7. Struktur Organisasi 
Berdasarkan hasil dokumentasi, struktur organisasi MA ICBB tahun pelajaran 2025/2026 tersusun secara hierarkis dan fungsional serta terintegrasi antara aspek akademik, keasramaan, dan pembinaan karakter dalam satu sistem kelembagaan yang mencakup unit putra dan putri.  
Kepemimpinan tertinggi berada pada kepala sekolah, yaitu Muchlisin, B.A., yang didukung oleh Kepala Tata Usaha, bagian administrasi, operator, serta bendahara dalam pengelolaan administratif dan keuangan. Pada tingkat operasional, terdapat pembagian tugas melalui wakil kepala yang meliputi bidang kurikulum, kesiswaan, tahfidz, keasramaan, dan sarana prasarana. 
Temuan penting menunjukkan bahwa MA ICBB Putri berada dalam satu struktur organisasi dengan MA ICBB Putra, dengan sistem manajemen yang terpadu. Adapun pelaksanaan di unit putri secara teknis terhubung dan dikoordinasikan melalui para wakil kepala, yaitu Dyah Purnama, S.Si. (Waka Kurikulum Putri), Fatimah Al Hasanah, B.A. (Waka Kesiswaan Putri), Silmi Kaffah (Waka Tahfidz Putri), dan Zila Musdalifah, B.A. (Waka Keasramaan Putri). Hal ini menunjukkan adanya pembagian peran yang jelas sekaligus menjaga kesatuan sistem kelembagaan. 
Struktur ini juga didukung oleh berbagai unit penunjang, seperti wali kelas, Bimbingan Konseling (BK), Unit Kesehatan Sekolah (UKS), koordinator tahfidz, serta bagian keamanan dan kebersihan. Keseluruhan komponen tersebut berperan dalam mendukung proses pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pembinaan karakter dan lingkungan Islami.  
Dengan demikian, struktur organisasi MA ICBB menunjukkan adanya sistem manajemen yang terkoordinasi dan menyeluruh, yang menjadi faktor pendukung dalam internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam kehidupan santri sehari-hari. (lihat gambar berikut) 
[image: ] 
 
B. Internalisasi Nilai PAI dalam Pengembangan Fitrah Santriwati di Kelas XI dan XII MA ICBB Putri 
Berdasarkan hasil penelitian, internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas XI dan XII MA Islamic Centre Bin Baz Putri Yogyakarta berlangsung melalui proses pendidikan yang terintegrasi antara pembelajaran formal, pembinaan pesantren, pembiasaan ibadah, keteladanan, serta interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari santriwati. Proses tersebut dilaksanakan secara sistematis dan berkesinambungan dengan tujuan menjaga dan mengembangkan fitrah santriwati agar tetap berada pada nilai-nilai tauhid, ibadah, dan akhlak Islami. 
Internalisasi nilai PAI dalam penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai proses penyampaian materi keagamaan, tetapi juga sebagai proses penanaman nilai yang menyentuh aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik santriwati. Melalui proses tersebut, santriwati diarahkan untuk memahami nilai-nilai Islam, membiasakan pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari, serta menjadikannya sebagai bagian dari karakter dan kepribadian diri. Dengan demikian, internalisasi nilai PAI memiliki peran penting dalam membentuk pribadi santriwati yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. 
 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan Pengasuh Asrama, Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum, Wakil Kepala Madrasah bidang Kesiswaan, serta santriwati kelas XI dan XII MA ICBB Putri Yogyakarta sebagai informan penelitian. Para informan tersebut dipilih karena memiliki keterlibatan langsung dan pemahaman yang mendalam mengenai proses pembinaan serta internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan fitrah santriwati di lingkungan pesantren. 
Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif interpretatif untuk memahami proses internalisasi nilai PAI dalam pengembangan fitrah santriwati berdasarkan realitas yang terjadi di lapangan. Analisis dilakukan dengan mengaitkan temuan penelitian dengan teori-teori yang relevan sehingga diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses pembentukan akidah, ibadah, dan akhlak, dalam pengembangan fitrah santriwati santriwati melalui pendidikan berbasis pesantren. 
Berdasarkan hal tersebut, pembahasan pada subbab ini disusun secara sistematis meliputi: (1) tujuan internalisasi nilai PAI dalam pengembangan fitrah santriwati, (2) proses internalisasi nilai PAI melalui tahapan knowing, doing, dan being, (3) metode internalisasi nilai PAI yang diterapkan dalam pembinaan santriwati, serta (4) evaluasi dan dampak internalisasi nilai PAI terhadap perkembangan fitrah santriwati di kelas XI dan XII MA ICBB Putri. Dengan susunan pembahasan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara utuh mengenai pelaksanaan internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan fitrah santriwati, mulai dari tujuan yang ingin dicapai, proses dan metode yang digunakan, hingga dampak yang tampak dalam aspek akidah, ibadah,  dan akhlak santriwati. 
1. Tujuan Internalisasi Nilai PAI dalam Pengembangan Fitrah Santriwati 
Hasil wawancara dengan pengasuh menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam di kelas XI dan XII MA ICBB Putri diawali dengan penanaman akidah atau tauhid sebagai fondasi utama kehidupan santriwati. Ustadzah Wasiatun Nasiroh, S.Pd., menjelaskan: “Proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam diawali dengan penanaman akidah yang kokoh, khususnya melalui penumbuhan rasa khauf (takut) kepada Allah subhanahu wa ta‘ala. Penanaman rasa takut kepada Allah tersebut menjadi fondasi utama dalam membangun keimanan dan kesadaran beragama santriwati.” (Wawancara, 29 Januari 2026). 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa tujuan utama internalisasi nilai PAI di kelas XI dan XII MA ICBB Putri adalah menjaga fitrah tauhid santriwati agar tetap berada pada jalan keimanan dan ketaatan kepada Allah subhanahu wa ta’ala. Hal ini sesuai dengan perspektif Islam bahwa manusia diciptakan dalam keadaan fitrah, yaitu potensi dasar yang memiliki kecenderungan kepada tauhid, kebenaran, dan nilai-nilai kebaikan. Allah subhanahu wa ta‘ala berfirman:  فِطْرَتَ االلِّ الاتيِ فَطَرَ النااسَ عَليَْهَ ا
Artinya: “(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.” (QS. Ar-Rum: 30). 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga menjelaskan bahwa setiap manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah melalui sabdanya:  كُلُّ مَوْلوُدٍ يوُلَدُ عَلىَ الْفِطْرَ ةِ
Artinya: “Setiap anak dilahirkan di atas fitrah.” (HR. al-Bukhari no. 1358 dan Muslim no. 2658). 
Ayat dan hadis tersebut menegaskan bahwa setiap manusia memiliki potensi bawaan untuk mengenal dan mengesakan Allah subhanahu wa ta‘ala. Akan tetapi, perkembangan fitrah sangat dipengaruhi oleh pendidikan dan lingkungan. Oleh karena itu, internalisasi nilai PAI di lingkungan pesantren diarahkan untuk menjaga dan mengembangkan fitrah tersebut melalui penanaman akidah yang benar, pembiasaan ibadah, dan pembentukan akhlak Islami. 
Penanaman akidah sebagai dasar pendidikan juga sesuai dengan pandangan Ibnu Taimiyyah yang menempatkan tauhid sebagai fondasi utama pendidikan Islam. Menurutnya, manusia memiliki fitrat al-gharizat berupa potensi bawaan seperti akal, hati, dan kecenderungan kepada kebaikan, yang harus diarahkan melalui fitrat al-munazzalat berupa wahyu Allah subhanahu wa ta‘ala agar berkembang sesuai dengan tujuan penciptaannya (Fadilah & Tohopi, 2020, p. 259). Dengan demikian, internalisasi nilai di kelas XI dan XII MA ICBB Putri tidak sekadar berorientasi pada penguasaan aspek kognitif, tetapi juga membangun kesadaran spiritual santriwati agar nilai tauhid tertanam dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan konsep internalisasi nilai yang menjelaskan bahwa internalisasi merupakan proses penanaman dan penghayatan nilai secara mendalam hingga menjadi bagian dari kepribadian seseorang melalui tahapan knowing, doing, dan being (Samsul Arifin, 2023, p. 1993). Dalam konteks ini, internalisasi nilai PAI di kelas XI dan XII MA ICBB Putri diarahkan agar santriwati tidak hanya memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain penanaman tauhid, internalisasi nilai PAI juga bertujuan membentuk kebiasaan ibadah yang benar dan berkesinambungan. Hal ini tampak dari pembiasaan ibadah harian sejak bangun tidur hingga mau tidur lagi, pengawasan kegiatan, serta penguatan niat dalam setiap aktivitas. Sebagaimana disampaikan oleh pengasuh: 
“Dalam aspek ibadah, proses internalisasi nilai dilakukan melalui pengarahan, nasihat, peringatan, dan penguatan secara konsisten agar santriwati senantiasa meluruskan serta memperbaiki niat dalam menuntut ilmu maupun dalam beramal.” (Wawancara, 29 Januari 2026). 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tujuan internalisasi nilai PAI bukan hanya agar santriwati mampu melaksanakan ibadah secara formal, tetapi juga membangun kesadaran spiritual sehingga seluruh aktivitas bernilai ibadah di sisi Allah ta‘ala. Hal ini sejalan dengan pandangan Hasan Langgulung yang menyatakan bahwa fitrah manusia merupakan potensi dasar yang memerlukan proses pendidikan agar berkembang menjadi kemampuan nyata dalam aspek spiritual, moral, dan sosial. Oleh karena itu, pendidikan Islam memiliki tugas mengembangkan fitrah melalui pembiasaan nilai-nilai agama dan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari (Arham Junaidi Firman, 2017). Pembiasaan ibadah tersebut juga sesuai dengan fase perkembangan fitrah pada usia remaja atau fase syabab, yaitu fase ketika individu mulai memasuki masa kematangan dan memiliki tanggung jawab syariat sebagai seorang mukallaf. Pada fase ini, pendidikan diarahkan pada penguatan komitmen terhadap syariat, pengendalian diri, serta pembentukan kebiasaan ibadah yang konsisten (Kholiq, 2019). Dengan demikian, pembiasaan ibadah di lingkungan pesantren menjadi sarana penting dalam menjaga perkembangan fitrah spiritual santriwati kelas XI dan XII MA ICBB Putri yang berada pada fase syabab. 
Tujuan internalisasi nilai PAI berikutnya adalah membentuk akhlak dan karakter Islami pada diri santriwati. Pengasuh menjelaskan bahwa ketika akidah dan ibadah telah tertanam dengan baik, maka akan tercermin dalam perilaku sehari-hari, seperti disiplin, taat aturan, menjaga adab, dan mampu membedakan antara yang benar dan salah. Hal ini sebagaimana disampaikan: 
“Santriwati dibina agar memiliki sikap disiplin, taat terhadap peraturan, mampu membedakan antara yang benar dan yang salah, serta terbiasa mengamalkan kebaikan secara sadar, baik ketika diawasi maupun saat tidak diawasi.” (Wawancara, 29 Januari 2026). 
Data tersebut menunjukkan bahwa internalisasi nilai PAI diarahkan pada pembentukan karakter Islami yang melekat dalam diri santriwati. Temuan ini sesuai dengan pandangan Ibnu Miskawaih yang menjelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah membentuk akhlak mulia melalui pembiasaan dan latihan secara terus-menerus hingga menjadi karakter dalam diri peserta didik (Wirianto, 2024). Dalam konteks pesantren, pembentukan akhlak dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya lingkungan yang mendukung sehingga nilai-nilai Islam tidak hanya diketahui, tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, internalisasi nilai PAI juga bertujuan membina dan mengembangkan fitrah santriwati secara utuh. Hal ini terlihat dari upaya pesantren dalam mengarahkan potensi spiritual, moral, sosial, dan keterampilan hidup santriwati melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pembinaan. Pengasuh menyampaikan: 
“Perkembangan fitrah santriwati juga diarahkan agar tetap sesuai dengan syariat Islam serta dikembangkan melalui berbagai keterampilan hidup (life skill), seperti memasak dan menjahit.” (Wawancara, 29 Januari 2026). 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan di kelas XI dan XII MA ICBB Putri tidak hanya menekankan aspek spiritual, tetapi juga pengembangan potensi diri secara menyeluruh. Hal ini sejalan dengan konsep fitrah dalam Islam yang mencakup dimensi jasmaniyyah, ruhaniyyah, dan nafsaniyyah yang harus dikembangkan secara seimbang agar manusia mampu menjalankan fungsi pengabdian kepada Allah subhanahu wa ta‘ala secara optimal (Septemiarti, 2023, p. 1384). Pengembangan fitrah secara menyeluruh tersebut juga menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfungsi sebagai transfer ilmu agama, tetapi juga sebagai proses pembinaan karakter dan pengembangan potensi manusia secara holistik. Melalui internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits, peserta didik diarahkan untuk mengembangkan aspek akal, spiritual, moral, dan sosial secara seimbang sehingga terbentuk pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Bakar et al., 2023, p. 149). 
Dengan demikian, tujuan internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam di kelas XI dan XII MA ICBB Putri berdasarkan hasil penelitian meliputi: menjaga fitrah tauhid santriwati, membentuk kebiasaan ibadah yang benar dan berkesinambungan, membentuk akhlak dan karakter Islami, membangun kesadaran spiritual dalam setiap aktivitas, serta mengembangkan fitrah santriwati secara utuh melalui pembinaan spiritual, moral, sosial, intelektual, dan keterampilan hidup. Keseluruhan proses tersebut menunjukkan bahwa internalisasi nilai PAI di lingkungan pesantren berfungsi sebagai sarana menjaga dan mengembangkan fitrah manusia agar tetap selaras dengan tujuan penciptaannya, yaitu menjadi hamba Allah yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. 
2. Proses Internalisasi Nilai PAI (Tahapan Knowing–Doing–Being) 
a. Tahap Transformasi Nilai (Knowing) 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa tahap awal internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) pada santriwati di MA ICBB Putri dimulai dari proses transformasi nilai (knowing), yaitu penanaman pemahaman dasar terkait indikator nilai akidah, ibadah, dan akhlak melalui pembelajaran formal, kajian diniyyah, serta nasihat harian. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh pengasuh yaitu Ustadzah Wasiatun Nasiroh, S.Pd.: 
“Santriwati pertama kali ditanamkan pemahaman tentang tauhid, adab, dan ibadah melalui pembelajaran di kelas serta tausiyah harian di asrama. Mereka harus memahami terlebih dahulu mana yang benar dan mana yang salah.” (Wawancara pada tanggal: 29 Januari 2026). 
Selaras dengan itu, waka kurikulum menyampaikan: 
“Kami memastikan materi PAI tidak hanya sekadar disampaikan, tetapi juga benar-benar dipahami. Oleh karena itu, terdapat penekanan pada pemahaman dasar sebelum santriwati diarahkan pada tahap praktik.” (Ustadzah Dyah Purnama, S.Si., Waka Kurikulum, Wawancara pada tanggal: 2 Februari 2026)  Santriwati juga menguatkan bahwa: 
“Kami terlebih dahulu diajarkan pemahaman tentang tauhid, adab, dan ibadah sebelum diarahkan untuk mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.” (Hafizah Rusyda, Santriwati 1, Wawancara pada tanggal: 12 Februari 2026) 
 
Selain melalui penyampaian materi dan nasihat, proses transformasi nilai di kelas XI dan XII MA ICBB Putri juga didukung dengan penggunaan media pembelajaran dan media pembinaan yang membantu santriwati memahami serta membiasakan nilai-nilai PAI dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh diperoleh informasi bahwa: 
“Media yang digunakan dalam proses internalisasi nilai PAI di kelas meliputi alat tulis kantor (ATK) dan proyektor untuk mendukung penyampaian materi pembelajaran. Adapun di lingkungan asrama digunakan media berupa poster-poster edukatif serta checklist presensi pada setiap kegiatan santriwati guna membantu pembiasaan dan memantau kedisiplinan santriwati secara berkelanjutan.” (Wawancara dengan Ustadzah Wasiatun Nasiroh, S.Pd., 26 Mei 2026). 
 
Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut, yaitu penggunaan media proyektor dalam proses pembelajaran di kelas sebagai sarana transformasi nilai (knowing) kepada santriwati. 
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 Gambar tersebut menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai PAI pada tahap knowing berfokus pada pemberian pemahaman konseptual sebagai dasar pembentukan nilai akidah, ibadah, dan akhlak. Proses penyampaian nilai tersebut juga didukung dengan penggunaan media pembelajaran yang membantu santriwati memahami materi secara lebih efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa media pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung proses transformasi nilai pada tahap knowing. Hal ini sesuai dengan pendapat Hadziq yang menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan pembelajaran kepada peserta didik, baik berupa alat, lingkungan, maupun sarana lain yang mendukung proses belajar (Hadziq, 2021). Selain itu, Hasnawati menjelaskan bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai alat perantara yang membantu pendidik menyampaikan informasi sehingga dapat merangsang perhatian, pemikiran, dan pemahaman peserta didik secara lebih efektif (Hasnawati, 2020). Dalam konteks penelitian ini, penggunaan proyektor, poster edukatif, dan checklist kegiatan menjadi media yang membantu santriwati memahami, mengingat, dan membiasakan nilai-nilai PAI dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan media pembelajaran tersebut juga menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai di kelas XI dan XII MA ICBB Putri tidak hanya dilakukan melalui ceramah atau penyampaian materi secara verbal, tetapi juga didukung oleh media visual dan lingkungan pembinaan yang kondusif. Hal ini sejalan dengan perkembangan teknologi pembelajaran yang menempatkan media sebagai sarana penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dan penguatan nilai peserta didik (Maria Dimova & Stirk, 2019). 
 Selain itu, temuan ini sesuai dengan teori internalisasi nilai yang menyatakan bahwa internalisasi dimulai dari proses transformasi nilai, yaitu penyampaian konsep dan ajaran nilai kepada peserta didik sebelum nilai tersebut dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari (Munif, 2017, p. 1). Proses knowing yang dilakukan di kelas XI dan XII MA ICBB Putri juga sejalan dengan pendapat Samsul Arifin bahwa internalisasi nilai berlangsung melalui tahapan knowing, doing, dan being, dimulai dari penanaman pengetahuan sebagai dasar pembentukan karakter peserta didik (Samsul Arifin, 2023). Oleh karena itu, proses transformasi nilai di MA ICBB Putri menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya menekankan transfer ilmu, tetapi juga membangun kesadaran awal santriwati terhadap nilai-nilai Islam.  
Dengan demikian, penekanan pada aspek knowing dalam temuan penelitian ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai PAI di kelas XI dan XII MA ICBB Putri telah berada pada tahap awal yang penting dan fundamental, yang selanjutnya perlu diperkuat melalui pengembangan aspek pemahaman (feeling) dan amaliyah perbuatan (action) agar nilai-nilai tersebut tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga afektif sehingga dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari santriwati. 
b. Tahap Transaksi Nilai (Doing) 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa tahap transaksi nilai (doing) di kelas XI dan XII MA ICBB Putri dilakukan melalui pembiasaan dan pengamalan nilai PAI dalam kehidupan sehari-hari santriwati, seperti shalat berjamaah, tilawah, disiplin, dan menjaga adab. Hal ini ditegaskan oleh waka kesiswaan: 
“Santriwati dibiasakan untuk melaksanakan shalat berjamaah, tilawah al-Qur’an, menjaga adab, dan bersikap disiplin. Seluruh kegiatan tersebut merupakan bagian dari proses latihan (pembiasaan) agar nilai-nilai yang dipelajari dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.” (Ustadzah Fathimah Al Hasanah, BA., Wawancara pada tanggal: 29 Januari 2026)  Santriwati juga menyampaikan: 
“Kami sudah terbiasa melaksanakan shalat tepat waktu, disiplin saat antri, dan menjaga adab kepada ustadzah karena setiap hari selalu diingatkan dan diawasi.” (Santriwati 2, Wawancara pada tanggal: 12 Februari 2026).  
Santriwati lainnya menambahkan: 
“Apabaila kami tidak megikuti kegiatan, biasanya langsung ditegur lalu dinasehi, sehingga kami terbiasa disiplin.” (Naida Umais, Santriwati 3, Wawancara pada tanggal: 12 Februari 2026) 
Data tersebut menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai PAI di kelas XI dan XII MA ICBB Putri pada tahapan doing dilakukan melalui pembiasaan yang konsisten dan pengawasan intensif bahkan pemberian teguran secara berkelanjutan sehingga nilai-nilai yang dipelajari dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari santriwati. Temuan ini sesuai dengan teori Munif yang menjelaskan bahwa tahap transaksi nilai merupakan proses interaksi edukatif dan pembiasaan nilai melalui hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta didik sehingga nilai dapat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari (Munif, 2017, p. 1). Pembiasaan yang dilakukan di lingkungan pesantren juga sejalan dengan pandangan Ibnu Khaldun yang menegaskan bahwa internalisasi nilai tidak cukup dilakukan melalui pengajaran teoritis, tetapi harus diperkuat melalui latihan, pengalaman langsung, dan lingkungan sosial yang kondusif (Azkiyah et al., 2025). Dalam konteks ini, lingkungan pesantren di MA ICBB Putri menjadi media penting dalam membentuk kebiasaan religius santriwati melalui kegiatan yang terstruktur dan berulang. 
Temuan penelitian ini juga sejalan dengan konsep Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai proses bimbingan yang sistematis dan berkelanjutan untuk membentuk peserta didik agar mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada pembentukan kepribadian muslim yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, keberhasilan internalisasi nilai pada tahap doing tidak hanya ditunjukkan oleh pemahaman santriwati terhadap materi keagamaan, tetapi juga oleh kemampuan mereka dalam mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam perilaku sehari-hari. Pembiasaan shalat berjamaah, tilawah Al-Qur’an, disiplin mengikuti kegiatan, serta menjaga adab kepada ustadzah menunjukkan bahwa nilai-nilai PAI telah bergerak dari ranah pengetahuan (knowing) menuju ranah pengamalan (doing) pada santriwati kelas XI dan XII MA ICBB Putri. 
Selain itu, aktivitas yang dibiasakan di lingkungan pesantren menunjukkan implementasi tiga nilai utama Pendidikan Agama Islam, yaitu nilai akidah, ibadah, dan akhlak. Shalat berjamaah dan tilawah Al-Qur’an merupakan wujud nyata nilai ibadah sebagai bentuk penghambaan kepada Allah subhanahu wa ta‘ala. Kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan pesantren, kepatuhan terhadap aturan, serta penghormatan kepada ustadzah merupakan implementasi nilai akhlak yang menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter santriwati. Adapun konsistensi atau keistiqomahan dalam menjalankan seluruh aktivitas tersebut menunjukkan adanya penguatan nilai akidah sebagai landasan keyakinan yang mendorong seseorang untuk melaksanakan ibadah dan menampilkan akhlak yang baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Enang Hidayat yang menjelaskan bahwa nilai akidah, ibadah, dan akhlak merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan dalam membentuk kepribadian muslim yang utuh (Hidayat, 2019, 
p. 3). Dengan demikian, tahap doing menjadi sarana aktualisasi nilai-nilai PAI secara nyata dalam kehidupan santriwati kelas XI dan XII MA ICBB 
Putri. 
Proses doing yang ditemukan dalam penelitian ini juga menunjukkan adanya upaya menjaga dan mengembangkan fitrah santriwati. Dalam perspektif Islam, setiap manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah, yaitu memiliki potensi dasar berupa kecenderungan kepada tauhid, kebenaran, dan nilai-nilai kebaikan. Namun, perkembangan fitrah tersebut sangat dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan yang membinanya. Oleh karena itu, pembiasaan ibadah, penegakan disiplin, pemberian nasihat, serta pengawasan yang dilakukan secara berkelanjutan di MA ICBB Putri merupakan bentuk pendidikan yang berfungsi menjaga dan mengembangkan fitrah santriwati agar tetap berada pada nilai-nilai Islam. Temuan ini sejalan dengan konsep fitrah dalam Al-Qur’an dan hadits yang menjelaskan bahwa setiap manusia lahir dalam keadaan fitrah, sedangkan lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan potensi tersebut. 
Lebih lanjut, temuan penelitian ini juga sesuai dengan pandangan Hasan Langgulung yang menjelaskan bahwa fitrah merupakan potensi bawaan yang dianugerahkan Allah kepada manusia dan memerlukan proses pendidikan agar berkembang secara optimal. Pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk mengaktualisasikan potensi fitrah melalui internalisasi nilainilai Islam yang dilakukan secara terus-menerus. Dalam konteks penelitian ini, berbagai kegiatan pembiasaan seperti shalat berjamaah, tilawah AlQur’an, disiplin mengikuti aturan semua kegiatan dari bangun tidur hingga tidur lagi, dan menjaga adab kepada ustadzah merupakan bentuk aktualisasi nilai-nilai Islam yang diarahkan untuk mengembangkan fitrah keagamaan santriwati sehingga tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari. 
Jika ditinjau dari fase perkembangan fitrah, santriwati kelas XI dan 
XII MA ICBB Putri berada pada fase syabab (14 tahun ke atas), yaitu fase kematangan yang ditandai dengan meningkatnya kemampuan berpikir, kesadaran beragama, serta tanggung jawab sebagai seorang mukallaf. Pada fase ini pendidikan diarahkan pada pembentukan komitmen terhadap syariat, penguatan kontrol diri, dan pembiasaan amal saleh secara konsisten. Oleh karena itu, berbagai kegiatan yang diterapkan di lingkungan pesantren, seperti pembiasaan ibadah, penegakan disiplin, dan pembinaan akhlak, sangat relevan dengan kebutuhan perkembangan fitrah santriwati pada fase tersebut. 
Selain itu, proses doing juga tampak melalui keteladanan para ustadzah dan pengawasan yang dilakukan secara terus-menerus. Hal ini sesuai dengan teori Albert Bandura yang menyatakan bahwa peserta didik belajar melalui observasi, imitasi, dan penguatan sosial terhadap perilaku yang dicontohkan (keteladanan atau modelling) oleh lingkungan sekitarnya (Debi Irama & Sutarto, 2021). Keteladanan ustadzah dalam menjaga ibadah, kedisiplinan, dan akhlak menjadi model nyata yang diamati dan ditiru oleh santriwati dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses tersebut, nilai-nilai PAI tidak hanya dipahami sebagai konsep, tetapi juga dipelajari melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial yang berlangsung di lingkungan pesantren. 
Menurut analisis peneliti, keberhasilan tahap doing di kelas XI dan XII MA ICBB Putri tidak terlepas dari kuatnya budaya pesantren yang mengintegrasikan pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, pengawasan, dan penegakan disiplin dalam satu sistem pendidikan yang utuh. Lingkungan pesantren yang religius dan terkontrol memungkinkan santriwati memperoleh pengalaman nyata dalam mengamalkan nilai-nilai akidah, ibadah, dan akhlak secara berulang sehingga terbentuk kebiasaan yang menetap. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten tidak hanya menghasilkan kepatuhan terhadap aturan pesantren, tetapi juga membantu mengaktualisasikan fitrah keagamaan yang telah Allah tanamkan dalam diri setiap santriwati. Dengan demikian, tahap doing berperan sebagai jembatan penting antara pemahaman nilai dan pembentukan karakter Islami yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Hal tersebut relevan dengan penelitian sebelumnya tahun 2023 yang menunjukkan bahwa budaya pesantren berperan penting dalam penguatan karakter santri melalui pembiasaan kedisiplinan, tanggung jawab, kebersihan, dan kerapian di lingkungan asrama. Pelaksanaannya didukung oleh aturan bersama yang dimonitor dan dievaluasi oleh penanggung jawab pesantren sehingga kebiasaan baik santri dapat berkembang menjadi karakter yang terbawa dalam kehidupan bermasyarakat (Robbaniyah & Lina, 2023). 
Dengan demikian, proses internalisasi nilai PAI tahap doing di kelas XI dan XII MA ICBB Putri dilakukan melalui pembiasaan ibadah dan adab dalam kehidupan sehari-hari, seperti shalat berjamaah, tilawah Al-Qur’an selama tiga waktu (ba’da subuh, dhuha, dan ba’da magrib), disiplin mengikuti kegiatan, menjaga adab kepada ustadzah, serta pengawasan dan teguran secara konsisten. Pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus tersebut menjadikan nilai-nilai PAI tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga diamalkan dalam perilaku sehari-hari santriwati. Selain itu, proses tersebut berkontribusi dalam menjaga dan mengembangkan fitrah santriwati sehingga terbentuk pribadi muslimah yang berakidah lurus, rajin beribadah, dan berakhlak mulia sesuai tujuan Pendidikan Agama Islam. 
c. Tahap Transinternalisasi (Being) 
Berdasarkan hasil penelitian, tahap transinternalisasi (being) terjadi ketika nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) telah melekat dan menjadi bagian dari kepribadian santriwati MA ICBB Putri. Pada tahap ini, nilai tidak lagi dijalankan karena dorongan eksternal, melainkan telah menjadi kebutuhan internal dan tercermin secara spontan dalam perilaku. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh pengasuh: 
“Apabila suatu kebaikan sudah menjadi kebiasaan, santriwati akan melakukannya tanpa harus diperintah. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut telah tertanam dalam diri mereka.” (Ustadzah Wasiatun Nasiroh, S.Pd., Wawancara pada tanggal: 29 Januari 2026) 
Santriwati juga menyatakan: 
“Apabila kami tidak melaksanakan shalat tepat waktu, rasanya ada yang kurang dan hati menjadi tidak tenang. Pada akhirnya, shalat telah menjadi kebutuhan dalam diri kami.” (Queen Almira, Santriwati 4, Wawancara pada tanggal: 12 Februari 2026).  
Santriwati lainnya juga menyampaikan: 
“Menjaga adab sudah menjadi sesuatu yang refleks bagi kami, bukan karena takut, tetapi karena sudah menjadi kebiasaan.” (Santriwati 5, Wawancara pada tanggal: 12 Februari 2026)  Data tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai PAI telah menyatu dalam diri santriwati dan menjadi bagian dari karakter mereka. Temuan ini sesuai dengan teori Munif yang menjelaskan bahwa tahap transinternalisasi merupakan tahap ketika nilai telah menyatu dalam kepribadian peserta didik sehingga tercermin dalam perilaku sehari-hari (Munif, 2017, p. 1). Hal ini juga sejalan dengan konsep being yang dikemukakan oleh Samsul Arifin, yaitu tahap ketika nilai telah menjadi bagian dari jati diri seseorang dan tampak dalam perilaku keseharian (Samsul Arifin, 2023). Temuan penelitian ini juga relevan dengan pemikiran Ibnu Miskawaih yang menegaskan bahwa pendidikan akhlak dilakukan melalui pembiasaan yang terusmenerus hingga melahirkan malakah, yaitu kebiasaan baik yang menetap dalam jiwa seseorang (Wirianto, 2024). Dalam konteks penelitian ini, perilaku santriwati yang menjaga adab dan melaksanakan ibadah secara spontan menunjukkan bahwa nilai-nilai PAI telah berkembang menjadi karakter yang melekat dalam diri mereka. 
 Selain itu, keberhasilan internalisasi nilai PAI pada tahap being di kelas XI dan XII MA ICBB Putri terlihat dari munculnya perilaku spontan santriwati dalam menjalankan nilai-nilai PAI tanpa harus diperintah atau diawasi secara terus-menerus. Hal ini tampak dari kebiasaan menjaga adab, melaksanakan shalat tepat waktu, dan melakukan kebaikan secara sadar karena telah menjadi kebutuhan dalam diri mereka. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pembiasaan, pengawasan, dan pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan telah membantu nilai-nilai PAI melekat dalam kepribadian santriwati. Dengan demikian, internalisasi nilai di kelas 
XI dan XII MA ICBB Putri berlangsung melalui proses pemahaman, pembiasaan, dan pengamalan yang terus-menerus hingga nilai tersebut menjadi bagian dari karakter dan perilaku sehari-hari santriwati. 
d. Temuan Utama (dominan) Penelitian 
Temuan dominan penelitian menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai PAI pada santriwati kelas XI dan XII MA ICBB Putri berlangsung melalui tahapan knowing, doing, dan being. Tahap yang paling dominan adalah doing melalui pembiasaan dan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan ibadah, disiplin, dan adab yang dilakukan secara konsisten menjadikan nilai-nilai PAI tidak hanya dipahami, tetapi juga diamalkan hingga membentuk karakter dan akhlak santriwati sesuai pengembangan fitrahnya. 
 
3. Metode Internalisasi Nilai PAI di Kelas XI dan XII MA ICBB Putri  
a. Metode Internalisasi Nilai Akidah  
  Berdasarkan hasil penelitian, internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) pada indikator akidah di MA ICBB Putri dilakukan melalui penguatan tauhid dan penanaman kesadaran spiritual dalam seluruh aktivitas pendidikan. Hal ini tercermin dari pernyataan pengasuh: 
“Santriwati senantiasa diingatkan tentang pentingnya tauhid agar setiap aktivitas yang dilakukan dilandasi niat karena Allah subhanahu wa ta‘ala.” (Ustadzah Wasiatun Nasiroh, S.Pd., Pengasuh, Wawancara pada tanggal: 29 Januari 2026) Serta didukung oleh pernyataan santriwati: 
“Kami diajarkan untuk senantiasa meluruskan niat sebelum melakukan suatu perbuatan.” (Santriwati 6, Wawancara pada tanggal: 12 Februari 2026) 
  Data tersebut menunjukkan bahwa internalisasi nilai akidah dilakukan melalui metode nasihat, pembiasaan, pengawasan, dan keteladanan yang diarahkan pada pembentukan kesadaran tauhid dalam setiap aktivitas santriwati. Dalam praktiknya, seluruh kegiatan pendidikan, termasuk pembelajaran tahfizh Al-Qur’an, diarahkan agar dilandasi niat ikhlas karena Allah ta’ala sehingga aktivitas belajar tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga bernilai ibadah. Lihat gambar berikut: 
[image: ] 
[bookmark: _Toc203582]Gambar 5. Foto Dokumentasi Tahfizh Al-Qur’an (Internalisasi Akidah: Meluruskan Niat Dalam Setiap Kegiatan) 
  Temuan ini sesuai dengan teori metode internalisasi nilai yang menyatakan bahwa internalisasi nilai keislaman dapat dilakukan melalui metode keteladanan (uswatun hasanah), pembiasaan, nasihat, dan pengawasan agar peserta didik mampu menghayati serta menerapkan nilai agama dalam kehidupan sehari-hari (Samsul Arifin, 2023, p. 1993). Dalam konteks penelitian ini, penguatan tauhid tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi terus diulang melalui nasihat harian dan pembiasaan spiritual sehingga nilai akidah tertanam secara mendalam dalam diri santriwati. Selain itu, hasil penelitian ini juga relevan dengan pandangan  Ibnu Khaldun yang menegaskan bahwa internalisasi nilai tidak cukup dilakukan melalui penyampaian ilmu secara teoritis, tetapi harus diperkuat dengan praktik nyata, pengalaman sosial, dan lingkungan pendidikan yang kondusif (Azkiyah et al., 2025). Lingkungan pesantren di MA ICBB Putri mendukung proses tersebut melalui budaya religius yang menanamkan orientasi tauhid dalam seluruh aktivitas pendidikan. 
 	 	Temuan penelitian ini juga sejalan dengan pemikiran Ibnu 
Taimiyyah yang menempatkan tauhid sebagai fondasi utama pendidikan 
Islam. Menurutnya, seluruh aktivitas pendidikan harus diarahkan sebagai bentuk penghambaan kepada Allah subhanahu wa ta’ala sehingga ilmu menjadi sarana mendekatkan diri kepada-Nya dan membentuk perilaku sesuai syariat (Muhamad Alfan Ahwani, Hasiolan, 2025). Oleh karena itu, internalisasi nilai akidah di kelas XI dan XII MA ICBB Putri menunjukkan bahwa tauhid menjadi dasar utama dalam pembentukan fitrah dan karakter santriwati. 
  Dengan demikian, metode internalisasi nilai akidah di kelas XI dan XII MA ICBB Putri dilakukan melalui integrasi antara nasihat, pembiasaan, pengawasan, dan keteladanan yang berorientasi pada penguatan tauhid sehingga membentuk kesadaran spiritual dan tanggung jawab religius dalam diri santriwati. 
b. Metode Internalisasi Nilai Ibadah  
  Berdasarkan hasil penelitian, internalisasi PAI indikator nilai ibadah di kelas XI dan XII MA ICBB Putri dilakukan melalui pembiasaan ibadah mahdhah yang terstruktur, berulang, serta didukung oleh pengawasan dan sistem disiplin yang konsisten. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh pengasuh: 
 “Dalam aspek ibadah, internalisasi dilakukan melalui pengarahan, peringatan, dan penguatan secara konsisten agar santriwati senantiasa memperbaiki niat dalam menuntut ilmu dan beramal. Dengan demikian, seluruh aktivitas yang dilakukan diharapkan bernilai ibadah di sisi Allah ta’ala.” (Ustadzah Wasiatun Nasiroh, 
S.Pd., Wawancara pada tanggal: 29 Januari 2026)  	Pernyataan ini diperkuat oleh santriwati: 
 “Diajarkan nilai-nilai aqidah, fiqih, fiqih ibadah dan fikih muamalah. Aqidah itu dengan mengimplementasikannya di setiap kegiatan, karena jika aqidah salah maka ibadah juga salah. Dalam ibadah menerapkan apa  yang  telah dipelajari dengan landasan aqidah yang benar dan pengamalan fiqih yang benar. Selalu diingatkan untuk mentaati ajaran sehingga terbawa menjaga ibadah, aqidah dan akhlak.” (Santriwati 2, Wawancara pada tanggal: 12 Februari 2026)  Santriwati lainnya menyampaikan: 
“Kami wajib ikut shalat berjamaah dan ada pengawasan dari musyrifah.” (Santriwati 7, Wawancara pada tanggal: 12 Februari 2026).  
   Temuan tersebut menunjukkan bahwa internalisasi nilai ibadah dilakukan melalui metode pembiasaan, pengawasan, dan penguatan yang dilakukan secara terus-menerus sehingga membentuk perilaku religius yang konsisten. Hal ini sesuai dengan teori internalisasi nilai yang menyatakan bahwa pembiasaan merupakan metode penting dalam pembentukan karakter karena nilai yang dilakukan secara berulang akan berkembang menjadi kebiasaan dan karakter dalam diri peserta didik (Munif, 2017, p. 1). 
Sebagaimana gambar berikut ini: 
[image: ] 
[bookmark: _Toc203583]Gambar 6. Foto Proses Internalisasi Nilai Ibadah (Pembiasaan Sholat Berjamaah di Masjid Khadijah) 
 Selain itu, praktik pembiasaan ibadah di kelas XI dan XII MA ICBB Putri juga relevan dengan konsep pembiasaan yang menjelaskan bahwa perilaku dapat terbentuk melalui latihan dan pengulangan secara konsisten hingga menghasilkan respons positif yang melekat pada diri peserta didik (Mubarak et al., 2025, p. 165). Dalam konteks penelitian ini, kegiatan seperti shalat berjamaah, tahfidz al-Qur’an, dan disiplin ibadah menjadi sarana pembentukan karakter religius santriwati melalui pengalaman langsung yang dilakukan secara terus-menerus. Temuan penelitian ini juga sesuai dengan Albert Bandura yang menyatakan bahwa peserta didik belajar melalui keteladanan (modelling) yaitu dengan mengamati dan meniru terhadap perilaku orang yang ada di lingkungan sekitarnya (Debi Irama & Sutarto, 2021, p. 130). Pengawasan musyrifah dan keteladanan ustadzah dalam menjaga pelaksanan ibadah memberikan contoh nyata bagi santriwati sehingga perilaku religius dapat diinternalisasi secara efektif.  
  Dengan demikian, metode internalisasi nilai ibadah di kelas XI dan XII MA ICBB Putri menunjukkan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara sistematis, konsisten, dan keteladanan ustadzah yang didukung lingkungan pesantren yang religius menjadi faktor utama dalam pengembangan fitrah santriwati. 
c. Metode Internalisasi Nilai Akhlak  
 	 	Berdasarkan hasil penelitian, internalisasi nilai akhlak di kelas XI dan XII MA ICBB Putri dilakukan melalui keteladanan dan pembiasaan dalam interaksi sosial sehari-hari. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh pengasuh: 
“Pembentukan karakter santriwati dilakukan melalui penanaman pemahaman adab, pelaksanaan kegiatan daurah akhlak, serta pembinaan secara berkelanjutan melalui nasihat dan pembahasan studi kasus sosial.” (Ustadzah Wasiatun Nasiroh, S.Pd., Wawancara pada tanggal: 29 Januari 2026) 
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan santriwati: 
“Kami dibiasakan untuk menjaga adab, sopan santun, kebersihan, serta melaksanakan shalat berjamaah.” (Santriwati 5, Wawancara pada tanggal: 12 Februari 2026) 
Santriwati lainnya membenarkan dengan menegaskan bahwa: 
 “Kami diajarkan adab kepada guru, teman, dan dalam kehidupan sehari-hari.” (Santriwati 8, Wawancara pada tanggal: 12 Februari 2026) 
Santriwati lainnya menyampaikan: 
“Nilai-nilai akhlak yang diajarkan kepada kami meliputi kejujuran, kesabaran, keadilan, kedisiplinan, serta menjaga kebersihan.” (Queen Almira, Santriwati 4, Wawancara pada tanggal: 12 Februari 2026) 
 	Di antara metode internalisasi nilai akhlak dilakukan dengan Kajian Syarah Matan Nazham Ahsan al-Akhlaq, sebagaimana gambar berikut: 
[image: ] 
[bookmark: _Toc203584]Gambar 7. Foto Dokumentasi Internalisasi Nilai Akhlak dengan 
Kajian Syarah Matan Nazham Ahsan al-Akhlaq[footnoteRef:2]  Temuan tersebut menunjukkan bahwa internalisasi nilai akhlak tidak hanya dilakukan melalui penyampaian teori, tetapi melalui praktik langsung, pembiasaan, dan interaksi sosial yang berulang dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini juga relevan dengan pemikiran Ibnu Khaldun yang menegaskan bahwa pembentukan karakter harus diperkuat dengan pengalaman sosial dan lingkungan yang kondusif (sebagaimana gambar 7 tersebut) agar nilai dapat tertanam secara mendalam dalam diri peserta didik (Azkiyah et al., 2025). Lingkungan pesantren di MA ICBB  [2:  Nazham Ahsan al-Akhlaq, karya asy-Syaikh ‘Amir Bahjat, berisi tentang nilai-nilai akhlak mulia yang dirangkum dalam bentuk syair untuk memudahkan hafalan dan pengajaran, khususnya dalam pendidikan Islam. ] 

 
Putri memberikan ruang bagi santriwati untuk belajar akhlak melalui kehidupan bersama, disiplin asrama, dan budaya saling mengingatkan dalam kebaikan. 
 Selain itu, temuan penelitian ini sejalan dengan teori bahwa metode internalisasi nilai meniru perilaku figur teladan (Debi Irama & Sutarto, 2021, p. 130). Dalam penelitian ini, ustadzah dan pengasuh berperan sebagai model utama dalam pembentukan perilaku akhlak santriwati sehingga peserta didik belajar melalui pengamatan dan peniruan perilaku yang dicontohkan. Temuan ini juga sesuai dengan konsep pembiasaan yang menekankan bahwa perilaku positif dapat terbentuk melalui latihan dan pengulangan secara terus-menerus hingga menjadi karakter yang menetap dalam diri individu (Widiastuti et al., 2023, p. 27). Dengan demikian, pembiasaan adab, disiplin, kebersihan, dan sopan santun di MA ICBB Putri menjadi sarana utama dalam pembentukan akhlak Islami santriwati. 
 Dengan demikian, metode internalisasi nilai akhlak di kelas XI dan XII MA ICBB Putri dilakukan melalui integrasi antara keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan interaksi sosial (ustadzah dan santriwati baik di dalam kelas ataupun asrama) yang berlangsung secara terus-menerus sehingga nilai akhlak tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga tercermin dalam perilaku sehari-hari santriwati. 
d. Temuan Utama (dominan) Penelitian 
 Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa metode internalisasi nilai PAI dalam pengembangan fitrah santriwati di kelas XI dan XII MA ICBB Putri adalah pembiasaan dan keteladanan. Kedua metode tersebut menjadi inti dalam proses pembentukan akhlak karena diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari santriwati, baik melalui kegiatan ibadah, kedisiplinan, maupun interaksi sosial di lingkungan pesantren ICBB Putri. 
 
 
4. Evaluasi dan Dampak Internalisasi Nilai PAI dalam Pengembangan Fitrah Santriwati di Kelas XI dan XII MA ICBB Putri 
Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas XI dan XII MA ICBB Putri menunjukkan adanya perubahan yang signifikan pada diri santriwati, terutama dalam aspek akidah, ibadah, akhlak, dan kepribadian. Perubahan tersebut terlihat melalui meningkatnya kesadaran ibadah, kedisiplinan, kemampuan menjaga adab, serta tumbuhnya kemandirian santriwati dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini ditegaskan oleh pengasuh: 
 “Terjadi perubahan yang signifikan pada diri santriwati, terutama dalam meningkatnya kesadaran beribadah dan sikap kedisiplinan.” (Ustadzah Wasiatun Nasiroh, S.Pd., Wawancara, 29 Januari 2026). 
Selain itu, Ustadzah Wasiatun Nasiroh, S.Pd., menjelaskan bahwa evaluasi internalisasi nilai dilakukan melalui assessment tertulis dan observasi perilaku harian santriwati: 
“Evaluasi dilakukan melalui assessment tertulis dan juga evaluasi harian melalui observasi perilaku santriwati. Jika terdapat pelanggaran, maka akan melalui beberapa tahapan, mulai dari pendataan, tabayyun, penerbitan konsekuensi logis, penandatanganan surat kesepakatan, hingga pemberitahuan kepada wali santri.” (Wawancara dengan Ustadzah Wasiatun Nasiroh, S.Pd., 26 Mei 2026). 
Data tersebut menunjukkan bahwa evaluasi internalisasi nilai PAI di kelas XI dan XII MA ICBB Putri tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dari perilaku santriwati melalui pengawasan, pembinaan, dan tindak lanjut secara bertahap. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui observasi perilaku sehari-hari, pembiasaan ibadah, kedisiplinan, interaksi sosial, serta penerapan konsekuensi logis terhadap pelanggaran yang dilakukan santriwati. Hasil evaluasi tersebut kemudian dituangkan dalam nilai Raport Kepesantrenan yang memuat aspek akidah, ibadah, dan akhlak sebagai cerminan perkembangan karakter dan perilaku santriwati. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa internalisasi nilai PAI di kelas XI dan XII MA ICBB Putri tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan agama, tetapi juga pada pembentukan sikap, perilaku, dan kesadaran beragama santriwati dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan kelas maupun asrama. Hal ini sejalan dengan pendapat Saifullah Idris yang menyatakan bahwa evaluasi internalisasi nilai PAI tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga mencakup perubahan afektif dan perilaku peserta didik sebagai hasil dari proses pendidikan (Saifullah Idris, 2017). 
Selain itu, keberhasilan internalisasi nilai PAI juga berkaitan erat dengan pengembangan fitrah santriwati. Fitrah merupakan potensi dasar manusia yang mengandung kecenderungan kepada tauhid, kebenaran, dan akhlak mulia yang perlu dijaga serta dikembangkan melalui pendidikan dan lingkungan yang religius (Lubis & Gusman, 2019). Oleh karena itu, evaluasi internalisasi nilai PAI dalam penelitian ini diarahkan untuk melihat sejauh mana nilai-nilai Islam yang telah terinternalisasi memberikan dampak dalam diri santriwati dan berkembang menjadi bagian dari fitrah kepribadiannya. 
Adapun dampak internalisasi nilai PAI dalam pengembangan fitrah santriwati di kelas XI dan XII MA ICBB Putri adalah sebagai berikut: 
a. Terjaganya Fitrah Tauhid (Akidah) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai akidah di MA ICBB Putri berdampak pada terjaganya fitrah tauhid santriwati. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya pemahaman santriwati terhadap tauhid dan tumbuhnya kesadaran untuk menjaga niat dalam setiap aktivitas. Sebagaimana disampaikan oleh waka kurikulum: 
“Santriwati menjadi lebih memahami nilai-nilai tauhid dan lebih berhati-hati dalam menjaga niat pada setiap aktivitas yang dilakukan.” (Ustadzah Dyah Purnama, S.Si., Wawancara pada tanggal: 2 Februari 2026). 
Temuan ini juga menunjukkan bahwa internalisasi nilai akidah berhasil membentuk kesadaran bahwa seluruh aktivitas harus dilandasi niat karena Allah subhanahu wa ta’ala. Kesadaran tersebut menjadi indikator bahwa fitrah tauhid dalam diri santriwati tetap terjaga melalui proses pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah shallallahhu ‘alaihi wa sallam: 
إِنامَا الْْعَْمَالُ باِلن ايِاتِ، وَإِنامَا لِكُ لِ امْرِئٍ مَا نَوَ ى 
Artinya: “Sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan mendapatkan sesuai dengan apa yang ia niatkan.” (HR. al-Bukhari No. 1 dan Muslim No. 1907) 
Hadis tersebut menegaskan bahwa niat menjadi dasar utama dalam setiap amal dan aktivitas manusia. Oleh karena itu, penanaman tauhid dan pelurusan niat dalam proses internalisasi nilai PAI di kelas XI dan XII MA ICBB Putri menunjukkan upaya menjaga fitrah tauhid santriwati agar seluruh aktivitas pendidikan diarahkan sebagai bentuk ibadah kepada Allah subhanahu wa ta‘ala.  
Dalam perspektif Islam, manusia diciptakan dengan fitrah yang memiliki kecenderungan kepada tauhid dan agama yang lurus. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah subhanahu wa ta‘ala pada QS. 
Ar-Rum ayat 30: 
فأَقَمِْ وَجْهَكَ لِلدِ ينِ حَنِيفاً ۚ فِطْرَتَ االلِّ الاتيِ فَطَرَ النااسَ عَليَْهَا ۚ لََّ تبَْدِيلَ لِخَلْقِ االلِّ ۚ ذٰلَِكَ الدِ ينُ الْقَ يمُِ وَلٰكَِ ان أكَْثرََ النااسِ لََّ يعَْلَمُو نَ 
Artinya: “Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai) fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.[footnoteRef:3] Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”   [3:  Maksud fitrah Allah pada ayat ini adalah ciptaan Allah. Manusia diciptakan Allah. dengan naluri beragama, yaitu agama tauhid. Jadi, manusia yang berpaling dari agama tauhid telah menyimpang dari fitrahnya. ] 

Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir, ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diciptakan di atas fitrah tauhid, yaitu kecenderungan untuk mengenal dan mengesakan Allah subhanahu wa ta‘ala. Penyimpangan dari tauhid bukan berasal dari fitrah manusia, melainkan akibat pengaruh lingkungan dan pendidikan yang menyimpang (Ibn Kathir, 2017). Hal ini juga diperkuat dalam QS. Al-A‘raf ayat 172 tentang perjanjian manusia dengan Allah di alam ruh: 
 
وَإِذْ أخََذَ رَبكَُّ مِنۢ بَنىِٓ ءَادمََ مِن ظُهُورِهِمْ ذ رُِ ايتهَُمْ وَأشَْهَدهَمُْ عَلىَٰٓ أنَفسُِهِمْ ألََسْتُ برَِ بِكُمْ ۖ قاَلوُا۟ بلَ ىَٰ 
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anakanak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): ‘Bukankah Aku ini Tuhanmu?’ Mereka menjawab: ‘Betul.’” 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa pengakuan terhadap rububiyah Allah telah tertanam dalam diri manusia sejak sebelum dilahirkan. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa pengenalan terhadap Allah merupakan bagian dari fitrah asli manusia yang dapat rusak karena pengaruh lingkungan, syahwat, dan penyimpangan pemikiran (Ibn Taimiyyah, 2011). 
Konsep fitrah tersebut juga diperkuat oleh hadits Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: 
	مَا مِنْ مَوْلوُدٍ إِ الَّ يوُلَدُ عَلىَ الْفِطْرَةِ فأَبََوَاهُ يهَُ وِداَنِهِ أوَْ ينَُ	 صِرَانِهِ أوَْ يمَُ جِسَانِهِ  
Artinya: “Tidak ada seorang anak pun yang dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah. Maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
Hadis tersebut menunjukkan bahwa setiap manusia lahir dalam keadaan suci dan memiliki potensi bertauhid. Lingkungan dan pendidikan kemudian berperan penting dalam menjaga ataupun menyimpangkan fitrah tersebut. Menurut Ibnul Qayyim, fitrah manusia mengandung kesiapan untuk menerima kebenaran, mencintai kebaikan, dan tunduk kepada Allah subhanahu wa ta‘ala (Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, 2019). 
Sejalan dengan hal tersebut, hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar santriwati telah memiliki pemahaman tentang akidah bahwa Allah subhanahu wa ta‘ala berada di atas langit atau di atas ‘Arsy sebelum masuk MA ICBB Putri. Pemahaman tersebut diperoleh melalui pendidikan keluarga maupun pembelajaran pada jenjang sebelumnya. Sebagaimana disampaikan oleh Santriwati 1:  
“Saya sudah memahami akidah bahwa Allah berada di atas langit sejak sebelum masuk MA” (Wawancara, 28 Mei 2026).  
Pernyataan serupa juga disampaikan Santriwati 2 dan Santriwati 6 yang mengaku telah memahami akidah tersebut dari pendidikan sebelumnya. Namun, masih terdapat beberapa santriwati yang sebelumnya belum memahami dengan baik atau masih memiliki pemahaman yang kurang tepat tentang di mana Allah berada. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Santriwati 5:  
“Ketika awal masuk MA, saya belum memahami akidah tentang di mana Allah berada. Setelah mengikuti pembelajaran, saya mulai memahami dengan lebih jelas” (Wawancara, 28 Mei 2026).  Hal serupa juga disampaikan Santriwati 7 yang sebelumnya merasa bingung, namun setelah mendapatkan pembelajaran di MA ICBB Putri pemahamannya menjadi lebih jelas dan terarah. Data tersebut menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai akidah di lingkungan pesantren dan madrasah memiliki peran penting dalam meluruskan, menjaga, dan menguatkan fitrah ketauhidan santriwati kelas XI dan XII MA ICBB Putri.   Hal ini sejalan dengan teori fitrah tauhid yang menjelaskan bahwa manusia secara naluriah memiliki pengakuan terhadap ketinggian Allah subhanahu wa ta‘ala di atas seluruh makhluk-Nya. Ketika berada dalam keadaan sulit, manusia secara spontan akan menengadahkan tangan dan hatinya ke arah atas ketika memohon pertolongan kepada Allah. Penegasan mengenai hal tersebut juga dijelaskan dalam hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika beliau bertanya kepada seorang budak perempuan: 
أيَْنَ االلّ؟ُ قاَلتَْ: فيِ ال اسمَاءِ، قَالَ: مَنْ أنَاَ؟ قاَلتَْ: أنَْتَ رَسُولُ االلِّ، قاَلَ: أعَْتقِْهَا فإَنِاهَا مُؤْمِنَ ة  
Artinya: “Di manakah Allah?” Ia menjawab, “Di atas langit.” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya lagi, “Siapakah aku?” Ia menjawab, “Engkau adalah Rasulullah.” Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Merdekakanlah dia, karena sesungguhnya ia adalah seorang mukminah.” (HR. Muslim) 
Hadis tersebut menjadi dalil bahwa pengakuan Allah berada di atas langit merupakan bagian dari akidah yang lurus dan sesuai fitrah manusia. Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa hati manusia telah difitrahkan untuk mengakui ketinggian Allah subhanahu wa ta‘ala di atas seluruh makhlukNya (Ibn Taimiyyah, 2011). 
 Selain melalui pembelajaran, penjagaan fitrah tauhid santriwati juga dilakukan melalui evaluasi, pembinaan, dan pengawasan dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi tersebut tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga perilaku dan pengamalan nilai dalam kehidupan sehari-hari. Pembinaan melalui observasi, pengarahan, dan pemberian konsekuensi logis menjadi bagian penting dalam menjaga konsistensi nilai akidah dan kedisiplinan santriwati sehingga fitrah tauhid tetap terpelihara dalam lingkungan pendidikan yang religius dan kondusif. Hal tersebut sejalan dengan pandangan Ibnu Taimiyah bahwa fitrah manusia perlu diarahkan melalui wahyu dan pendidikan agar potensi bawaan manusia tetap berkembang sesuai tujuan penciptaannya (Fadilah & Tohopi, 2020). Fitrah tidak berkembang secara otomatis, tetapi memerlukan penjagaan dan pembinaan yang berkelanjutan agar tidak mengalami penyimpangan (Amin, 2017).  
 Dengan demikian, internalisasi nilai akidah di kelas XI dan XII MA ICBB Putri berfungsi sebagai sarana menjaga fitrah tauhid melalui penguatan pemahaman akidah, pembiasaan niat yang lurus, pengawasan dalam kehidupan sehari-hari, serta pembinaan lingkungan religius yang mendukung terbentuknya kepribadian muslimah yang beriman, bertakwa, serta berakhlak mulia.  
b. Berkembangnya Fitrah Ibadah (Spiritual) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai ibadah di MA ICBB Putri berdampak pada berkembangnya fitrah spiritual santriwati. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya kesadaran ibadah yang awalnya dilakukan karena kewajiban dan aturan pesantren, kemudian berkembang menjadi kebutuhan pribadi. Sebagaimana disampaikan oleh santriwati: 
“Sekarang shalat tidak lagi hanya dipandang sebagai kewajiban, tetapi sudah menjadi kebutuhan dalam kehidupan kami.” (Naida Umais, Wawancara, 12 Februari 2026). 
Pernyataan tersebut menunjukkan adanya perubahan dari motivasi eksternal menuju kesadaran internal dalam beribadah. Santriwati tidak lagi menjalankan ibadah hanya karena pengawasan atau kewajiban, tetapi karena munculnya kebutuhan spiritual dalam dirinya. Temuan ini menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah yang dilakukan secara konsisten berhasil mengembangkan fitrah spiritual santriwati.  
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh, Ustadzah Wasiatun Nasiroh, S.Pd., internalisasi nilai ibadah juga dilakukan melalui pembiasaan ibadah wajib dan ibadah sunnah secara berkelanjutan, sebagaimana transkrip berikut: 
“Internalisasi nilai juga dilakukan melalui pembiasaan ibadah wajib dan ibadah sunnah. Santriwati dibiasakan untuk menjaga ibadah wajib berjamaah serta dianjurkan mengamalkan berbagai ibadah sunnah seperti puasa Asyura, puasa Arafah, puasa SeninKamis, infak Jumat berkah, sunnah-sunnah hari Jumat, qiyamullail, shalat sunnah, dan amalan lainnya.” (Wawancara tanggal 26 Mei 2026). 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah wajib dan sunnah di lingkungan pesantren menjadi sarana penting dalam membentuk kedekatan spiritual santriwati kepada Allah subhanahu wa ta‘ala. Hal tersebut sejalan dengan teori pembiasaan yang menjelaskan bahwa perilaku dapat terbentuk melalui latihan dan pengulangan secara terus-menerus hingga menjadi kebiasaan yang melekat dalam diri individu (Mubarak et al., 2025). Dalam konteks ini, pembiasaan shalat berjamaah, tilawah al-Qur’an, puasa sunnah, qiyamullail, serta disiplin ibadah di lingkungan pesantren menjadi sarana utama dalam membentuk kesadaran spiritual santriwati. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa internalisasi nilai ibadah tidak hanya membentuk kebiasaan ritual, tetapi juga mengembangkan kesadaran beragama yang lebih mendalam. Hal ini sesuai dengan konsep fitrah dalam pendidikan Islam yang menegaskan bahwa potensi spiritual manusia perlu dibina melalui pendidikan dan lingkungan religius agar berkembang secara optimal (Anidah Inayah, 2022). 
Dengan demikian, evaluasi internalisasi nilai ibadah menunjukkan bahwa proses pembiasaan yang dilakukan secara konsisten di kelas XI dan XII MA ICBB Putri berhasil mengembangkan fitrah spiritual santriwati sehingga ibadah tidak lagi dipandang sebagai kewajiban semata, tetapi telah menjadi kebutuhan dan bagian dari kehidupan sehari-hari mereka. 
c. Terbentuknya Fitrah Akhlak (Karakter) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai PAI di MA ICBB Putri berdampak pada terbentuknya akhlak dan karakter santriwati yang lebih baik. Perubahan tersebut tampak melalui sikap sopan santun, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemampuan menjaga adab dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh waka kesiswaan: 
“Santriwati sekarang menunjukkan sikap yang lebih sopan serta lebih mampu menjaga adab dalam kehidupan sehari-hari.” (Ustadzah Fathimah Al Hasanah, BA., Wawancara pada tanggal: 29 Januari 2026). 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa internalisasi nilai akhlak tidak berhenti pada aspek pengetahuan (kognitif), tetapi telah tercermin dalam perilaku (afektif) nyata santriwati. Hal ini sejalan dengan konsep evaluasi internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam yang menekankan bahwa keberhasilan internalisasi tidak hanya diukur dari pemahaman peserta didik terhadap materi keagamaan, melainkan juga dari perubahan sikap, kebiasaan, dan perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi internalisasi nilai dilakukan melalui pengamatan terhadap perilaku, kedisiplinan, interaksi sosial, pembiasaan ibadah, serta konsistensi peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata (Idris, 2017, pp. 44–46). Dengan demikian, sikap sopan santun, tanggung jawab, dan kemampuan menjaga adab yang ditunjukkan santriwati merupakan indikator bahwa nilai-nilai Islam telah terinternalisasi secara efektif dalam diri mereka. 
Temuan penelitian ini juga selaras dengan tujuan Pendidikan Agama Islam yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu agama, tetapi juga pada pembentukan kepribadian muslim yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Kartika & Arifudin, 2025). Dalam perspektif Pendidikan 
Agama Islam, proses pendidikan bertujuan mengembangkan seluruh potensi fitrah manusia secara utuh, meliputi aspek akidah, ibadah, dan akhlak sehingga peserta didik mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Sholichah, 2018, p. 23; Kurniawan, 2019, p. 224). Oleh karena itu, terbentuknya karakter santriwati yang lebih baik menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai PAI di kelas XI dan XII MA 
ICBB Putri telah berjalan sesuai dengan tujuan fundamental Pendidikan Agama Islam. 
Lebih lanjut, hasil penelitian ini memperlihatkan adanya keterkaitan antara nilai akidah, ibadah, dan akhlak sebagaimana dijelaskan dalam teori nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Hidayat menjelaskan bahwa ketiga nilai tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan karena akidah menjadi fondasi keyakinan, ibadah menjadi bentuk penghambaan kepada Allah, sedangkan akhlak merupakan implementasi nyata dari keyakinan dan ibadah dalam kehidupan sehari-hari (Hidayat, 2019, p. 3). Dengan demikian, munculnya sikap santun, disiplin, dan tanggung jawab pada santriwati menunjukkan bahwa nilai akidah dan ibadah yang telah ditanamkan melalui berbagai program pendidikan berhasil melahirkan perilaku akhlak yang baik. 
Secara khusus, temuan penelitian ini relevan dengan konsep nilai akhlak dalam Pendidikan Agama Islam yang menjelaskan bahwa akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa sehingga melahirkan perbuatan secara mudah dan spontan tanpa memerlukan pertimbangan yang panjang (Harahap, 2019, p. 24). Ketika santriwati terbiasa bersikap sopan, menjaga adab, menghormati guru, dan bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya, maka perilaku tersebut menunjukkan bahwa nilai akhlak telah menjadi bagian dari karakter yang melekat dalam diri mereka. Dengan kata lain, perilaku baik yang muncul secara konsisten merupakan bukti bahwa proses internalisasi nilai telah mencapai tahap penghayatan dan pembiasaan. 
Lingkungan pesantren yang religius, pembiasaan yang konsisten, serta keteladanan ustadzah menjadi faktor penting dalam pembentukan karakter tersebut. Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial Albert Bandura yang menjelaskan bahwa individu belajar melalui proses modelling atau imitasi terhadap perilaku tokoh di lingkungan sekitarnya (Debi Irama & Sutarto, 2021). Dalam konteks penelitian ini, santriwati secara terus-menerus mengamati perilaku ustadzah dan budaya pesantren yang sarat dengan nilai-nilai Islami, kemudian menirunya hingga menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari. Oleh karena itu, keteladanan guru dan budaya pesantren berperan sebagai media utama dalam proses internalisasi nilai akhlak. 
Selain itu, temuan penelitian ini juga relevan dengan pandangan Ibnu Miskawaih yang menegaskan bahwa akhlak tidak muncul secara instan, melainkan dibentuk melalui latihan dan pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus hingga menjadi karakter yang menetap dalam jiwa seseorang (Wirianto, 2024). Berbagai kegiatan pembiasaan yang diterapkan di kelas XI dan XII MA ICBB Putri seperti disiplin waktu, pembinaan adab, pembiasaan ibadah berjamaah, serta interaksi yang berlandaskan nilai-nilai Islam menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter santriwati. Pembiasaan yang dilakukan secara berulang tersebut akhirnya melahirkan perilaku positif yang dilakukan secara sadar dan konsisten. 
Menurut analisis peneliti, terbentuknya fitrah akhlak pada santriwati merupakan hasil dari proses internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam yang berlangsung secara komprehensif melalui integrasi antara nilai akidah, ibadah, dan akhlak dalam seluruh aktivitas pendidikan pesantren. Nilai akidah berfungsi sebagai landasan keyakinan, nilai ibadah membentuk kedisiplinan dan kepatuhan kepada Allah, sedangkan nilai akhlak menjadi manifestasi nyata dari akidah dan ibadah tersebut dalam kehidupan seharihari. Ketika ketiga nilai tersebut diinternalisasikan secara berkelanjutan melalui keteladanan, pembiasaan, pengawasan, dan lingkungan pendidikan yang kondusif, maka fitrah akhlak santriwati berkembang secara optimal sesuai dengan tujuan Pendidikan Agama Islam. 
Dengan demikian, hasil evaluasi internalisasi nilai akhlak menunjukkan bahwa proses pendidikan di kelas XI dan XII MA ICBB Putri berhasil membentuk fitrah akhlak santriwati melalui pembiasaan, keteladanan, penguatan lingkungan pesantren, serta internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dilakukan secara berkelanjutan. Keberhasilan tersebut tampak dari perubahan perilaku santriwati yang semakin mencerminkan karakter muslimah yang santun, disiplin, bertanggung jawab, dan beradab dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Berkembangnya Fitrah Kepribadian (Kemandirian dan Life Skill) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai PAI di kelas XI dan XII MA ICBB Putri juga berdampak pada berkembangnya fitrah kepribadian santriwati, khususnya dalam aspek kemandirian dan keterampilan hidup (life skill). Hal ini sebagaimana disampaikan oleh pengasuh: 
“Perkembangan fitrah santriwati diarahkan melalui pembinaan berbagai keterampilan hidup (life skill), seperti memasak, menjahit, dan keterampilan lainnya.” (Ustadzah Wasiatun Nasiroh, S.Pd., Wawancara, 29 Januari 2026). 
Selain itu, santriwati juga menyampaikan: 
“Kami merasa lebih terarah dalam menjalani kehidupan dan lebih memahami tujuan dalam belajar.” ( (Santriwati 5, Wawancara, 12 Februari 2026). 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa internalisasi nilai PAI tidak hanya membentuk aspek spiritual dan moral, tetapi juga membantu santriwati mengembangkan kepribadian yang mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki kesiapan menghadapi kehidupan bermasyarakat. Menurut Hasan Langgulung, fitrah manusia merupakan potensi bawaan yang perlu dikembangkan melalui pendidikan yang terarah dan berlandaskan nilai-nilai Islam (Arham Junaidi Firman, 2017). Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya bertujuan membentuk aspek religius, tetapi juga mengembangkan kemampuan sosial, emosional, dan keterampilan hidup peserta didik secara seimbang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara pembinaan akidah, ibadah, akhlak, dan keterampilan hidup di kelas Xi dan XII MA ICBB Putri berhasil membentuk kepribadian santriwati yang lebih matang dan terarah. Dengan demikian, evaluasi internalisasi nilai PAI menunjukkan bahwa proses pendidikan di MA ICBB Putri berhasil mengembangkan fitrah kepribadian santriwati secara holistik. 
e. Temuan Utama (dominan) Penelitian 
Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa evaluasi dan dampak internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas XI dan XII MA ICBB Putri terlihat pada terbentuknya kesadaran ibadah sebagai kebutuhan, berkembangnya akhlak mulia, menguatnya akidah, serta tumbuhnya kemandirian santriwati. Keberhasilan tersebut tampak melalui perubahan perilaku, kedisiplinan, tanggung jawab, dan konsistensi santriwati dalam mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, internalisasi nilai PAI ini tidak hanya berhasil pada aspek pengetahuan (knowing), tetapi juga mencapai tahap pengamalan (doing) dan pembentukan karakter (being) dalam diri santriwati.  
 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Internalisasi Nilai PAI dalam Pengembangan Fitrah Santriwati di Kelas XI dan XII MA ICBB Putri 
Berdasarkan temuan utama pada pembahasan sebelumnya, internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas XI dan XII MA ICBB Putri berlangsung melalui tahapan knowing, doing, dan being yang saling berkesinambungan, dengan penekanan dominan pada tahap doing sebagai kunci keberhasilan pembentukan karakter santriwati. Tahap ini diwujudkan melalui pembiasaan ibadah, penegakan disiplin, serta praktik adab dalam kehidupan seharihari, sehingga nilai-nilai PAI tidak hanya dipahami, tetapi juga diamalkan secara konsisten hingga membentuk kepribadian. 
Selain itu, metode internalisasi yang mengintegrasikan keteladanan ustadzah, pembiasaan yang terstruktur, serta pendekatan pembinaan yang intensif menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai sangat dipengaruhi oleh sistem pendidikan dan lingkungan yang mendukung. Dampak dari proses tersebut tampak pada berkembangnya kesadaran ibadah sebagai kebutuhan, terbentuknya akhlak, serta tumbuhnya kemandirian santriwati sebagai bagian dari pengembangan fitrah. 
Namun demikian, keberhasilan proses internalisasi nilai tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor yang memengaruhi, baik yang bersifat mendukung maupun yang menjadi hambatan. Oleh karena itu, pada bagian ini akan dianalisis faktor-faktor yang berperan dalam memperkuat maupun melemahkan proses internalisasi nilai PAI dalam pengembangan fitrah santriwati di MA ICBB Putri, yang pembahasan sebagai berikut: 
1. Faktor Pendukung 
a. Lingkungan pesantren yang religius dan kondusif 
Lingkungan pesantren yang religius dan kondusif menjadi faktor dominan dalam membentuk perilaku santriwati. Lingkungan yang sarat dengan praktik ibadah, interaksi islami, dan budaya religius memperkuat internalisasi melalui pengalaman sosial yang berulang. Hal ini ditegaskan oleh pengasuh: 
“Lingkungan pesantren yang religius menjadi salah satu faktor dominan dalam mendukung proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada santriwati.” (Ustadzah Wasiatun Nasiroh, S.Pd., Wawancara, 29 Januari 2026). 
Santriwati juga merasakan pengaruh lingkungan: 
“Lingkungan pertemanan sangat memengaruhi diri kami. Saya pernah terpengaruh oleh lingkungan yang kurang baik, kemudian berusaha mencari lingkungan pertemanan yang lebih baik.” (Naida Umais, Wawancara, 12 Februari 2026). 
Dalam perspektif teori, lingkungan merupakan sarana objektivasi nilai yang kemudian diinternalisasi oleh individu (Xena, 2019). Hal ini sejalan dengan konsep fitrah bahwa manusia memiliki potensi dasar yang akan berkembang sesuai dengan lingkungan pendidikan yang membinanya (Anidah Inayah, 2022). Selain itu, Ibnu Khaldun menegaskan pentingnya al-bi’ah (lingkungan) dalam pembentukan karakter, serta teori Pavlov menjelaskan bahwa perilaku terbentuk melalui pengulangan dan pembiasaan (habituation) (Mubarak et al., 2025). 
b. Keteladanan ustadzah (uswah hasanah) 
Keteladanan ustadzah (uswah hasanah) menjadi faktor kunci dalam proses internalisasi nilai. Hal ini diungkapkan oleh pengasuh: 
“Metode utama yang digunakan dalam proses internalisasi nilai adalah keteladanan (uswah hasanah), di mana ustadzah terlibat langsung dalam berbagai kegiatan santriwati.” ( (Ustadzah Wasiatun Nasiroh, S.Pd., Wawancara, 29 Januari 2026). 
Santriwati juga menyampaikan: 
“Pengasuh berperan sebagai ustadzah sekaligus seperti orang tua bagi kami di pesantren.” (Hafizah Rusyda, Wawancara, 12 Februari 2026). Santriwati lainnya juga menyampaikan: 
“Ustadzah tidak hanya menasihati, tetapi juga memberikan contoh secara langsung dalam kehidupan sehari-hari.” (Santriwati 6, Wawancara, 12 Februari 2026). 
Keteladanan ustadzah (uswah hasanah) menjadi faktor kunci dalam proses internalisasi nilai PAI di pesantren (kelas XI dan XI MA ICBB Putri). Temuan penelitian menunjukkan bahwa proses penanaman nilai tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi atau nasihat secara verbal, tetapi lebih dominan melalui contoh nyata yang diperlihatkan ustadzah dalam kehidupan sehari-hari. Pengasuh menyampaikan bahwa metode utama yang digunakan adalah keteladanan, di mana ustadzah terlibat langsung dalam berbagai aktivitas santriwati, sehingga nilai-nilai Islam tidak hanya diajarkan, tetapi juga dipraktikkan secara konkret dalam lingkungan pesantren. Kedekatan hubungan antara ustadzah dan santriwati menjadikan proses internalisasi berlangsung lebih efektif karena santriwati dapat melihat secara langsung penerapan nilainilai tersebut dalam sikap, perilaku, ibadah, kedisiplinan, dan interaksi sosial sehari-hari. 
Temuan ini diperkuat oleh pernyataan santriwati yang memandang ustadzah bukan hanya sebagai pendidik, tetapi juga sebagai figur orang tua di pesantren. Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan emosional dan psikologis yang kuat antara ustadzah dan santriwati. Kedekatan emosional tersebut berpengaruh besar terhadap penerimaan nilai, karena santriwati cenderung lebih mudah meniru dan mengikuti figur yang dihormati, dipercaya, dan dianggap dekat dengan dirinya. Selain itu, santriwati juga menegaskan bahwa ustadzah tidak hanya memberikan nasihat, tetapi langsung memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pendidikan di pesantren berjalan melalui pembiasaan dan pengamatan langsung terhadap perilaku ustadzah sebagai role model. 
Dalam perspektif pendidikan Islam, keteladanan merupakan metode pendidikan yang sangat penting. Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan, tetapi juga oleh metode penyampaiannya, sebagaimana ungkapan al-thariqah ahammu min al-maddah yang berarti metode lebih penting daripada materi (Rinnie, 2015). Oleh karena itu, keberadaan ustadzah sebagai teladan memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan internalisasi nilai-nilai PAI. Santriwati tidak hanya memahami konsep nilai secara kognitif, tetapi juga terdorong untuk menghayati dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari melalui proses pembiasaan dan peniruan. 
Temuan penelitian ini juga selaras dengan teori pembelajaran sosial Albert Bandura yang menegaskan bahwa individu belajar melalui proses observasi dan peniruan terhadap model yang dianggap signifikan (modelling) (Xena, 2019). Dalam konteks pesantren MA ICBB Putri, ustadzah berfungsi sebagai model utama yang diamati oleh santriwati setiap hari. Sikap disiplin, kesabaran, kesederhanaan, tanggung jawab, dan ketekunan ustadzah menjadi contoh konkret yang kemudian ditiru oleh santriwati. Semakin positif model yang ditampilkan, semakin besar pula kemungkinan nilai tersebut terinternalisasi dalam diri peserta didik. 
Selain itu, temuan ini juga diperkuat oleh konsep pendidikan menurut Ibn Taymiyyah yang menekankan pentingnya pembinaan akhlak melalui keteladanan dan pembiasaan dalam lingkungan pendidikan Islam (Joddy Hardiansyah, 2026). Menurut pandangan tersebut, pendidikan tidak cukup hanya dengan transfer ilmu, tetapi harus disertai pembentukan karakter melalui contoh perilaku yang baik. Dengan demikian, keteladanan ustadzah menjadi sarana efektif dalam membentuk kepribadian islami santriwati, sehingga nilainilai PAI tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi benar-benar tertanam dan tercermin dalam perilaku sehari-hari. 
c. Program pembiasaan yang terstruktur 
Program pembiasaan yang terstruktur seperti shalat berjamaah, tilawah, dan adab harian terbukti efektif dalam menanamkan nilai ibadah dan akhlak. Hal ini diperkuat oleh pengasuh: 
“Pembiasaan dilakukan melalui penerapan aturan harian, seperti disiplin dalam mengikuti kegiatan dan penerapan sistem presensi pada setiap aktivitas santriwati.” (Ustadzah Wasiatun Nasiroh, S.Pd., Wawancara, 29 Januari 2026). 
Santriwati menyatakan: 
“Nilai-nilai PAI dipahami melalui pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus hingga kami dapat merasakan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.” (Hafizah Rusyda, Wawancara, 12 Februari 2026). 
Program pembiasaan yang terstruktur menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan internalisasi nilai PAI di kelas XI dan MA ICBB Putri. Berdasarkan temuan penelitian, berbagai kegiatan rutin seperti shalat berjamaah, tilawah Al-Qur’an, penerapan adab harian, kedisiplinan mengikuti kegiatan, serta sistem presensi pada setiap aktivitas santriwati dilaksanakan secara konsisten dan terarah. Pengasuh menjelaskan bahwa pembiasaan dilakukan melalui penerapan aturan harian yang mengikat seluruh santriwati sehingga mereka terbiasa menjalankan aktivitas keagamaan dan kedisiplinan secara berulang dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya aturan dan pengawasan yang berkesinambungan, nilai-nilai PAI tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga dipraktikkan secara nyata dalam rutinitas keseharian santriwati. 
Temuan tersebut diperkuat oleh pernyataan santriwati yang menyampaikan bahwa nilai-nilai PAI dipahami melalui pembiasaan yang dilakukan terus-menerus hingga akhirnya mereka dapat merasakan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa proses internalisasi berlangsung secara bertahap melalui pengalaman langsung dan pengulangan perilaku positif secara konsisten. Pembiasaan yang dilakukan secara terusmenerus mampu membentuk kesadaran dan kebutuhan dalam diri santriwati untuk melaksanakan nilai-nilai Islam tanpa harus dipaksa. Dengan demikian, perilaku ibadah dan akhlak yang awalnya dilakukan karena aturan lambat laun berkembang menjadi kebutuhan dan karakter pribadi. 
Dalam perspektif teori internalisasi nilai, pembiasaan merupakan tahap transaksi nilai, yaitu proses ketika nilai tidak hanya diterima secara kognitif, tetapi mulai dipraktikkan dalam tindakan nyata secara berulang (Munif, 2017). Proses pengulangan tersebut menjadi sarana penting dalam membentuk pola perilaku dan sikap yang menetap pada diri peserta didik. Oleh karena itu, pembiasaan memiliki peran strategis dalam menjembatani antara pemahaman nilai dengan pengamalan nilai dalam kehidupan sehari-hari. 
Temuan penelitian ini juga sejalan dengan konsep malakah menurut Ibn Miskawaih yang menyatakan bahwa kebiasaan yang dilakukan secara terusmenerus akan menetap dalam jiwa dan akhirnya menjadi karakter (Wirianto, 2024). Dalam konteks pesantren, rutinitas ibadah, kedisiplinan, serta adab harian yang diterapkan secara konsisten membentuk karakter religius santriwati secara perlahan namun mendalam. Nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kesopanan, dan ketaatan tidak muncul secara instan, melainkan terbentuk melalui proses pembiasaan yang berulang dan berkesinambungan. 
Selain itu, pembiasaan ibadah dalam pendidikan agama Islam tidak hanya berorientasi pada pelaksanaan ritual semata, tetapi juga berfungsi membentuk kepribadian spiritual dan sosial peserta didik (Astuti, 2022). Kegiatan ibadah berjamaah, tilawah, dan adab harian melatih santriwati untuk memiliki hubungan yang baik dengan Allah sekaligus membangun sikap sosial seperti kepedulian, kedisiplinan, kebersamaan, dan tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. Dengan demikian, program pembiasaan yang terstruktur menjadi sarana efektif dalam menginternalisasikan nilai-nilai PAI sehingga nilai tersebut tertanam kuat dan tercermin dalam perilaku sehari-hari santriwati MA ICBB Putri. 
d. Sistem disiplin yang konsisten 
Sistem disiplin yang konsisten memperkuat tanggung jawab dan kontrol diri santriwati. Hal ini ditegaskan oleh pengasuh: 
“Penguatan dan pengawasan terhadap santriwati dilakukan melalui berbagai kegiatan yang terstruktur sejak pagi hingga malam hari.” (Ustadzah Wasiatun Nasiroh, S.Pd., Wawancara, 29 Januari 2026). 
Namun santriwati juga menyampaikan: 
“Pembinaan dan pengawasan yang dilakukan sudah sangat membantu, tetapi kami masih membutuhkan kontrol dan pendampingan secara berkelanjutan.” (Santriwati 2, Wawancara pada tanggal: 12 Februari 2026) 
Sistem disiplin yang konsisten menjadi salah satu faktor penting dalam memperkuat proses internalisasi nilai PAI pada santriwati di kelas XI dan XII MA ICBB Putri. Berdasarkan hasil penelitian, penguatan dan pengawasan dilakukan melalui berbagai kegiatan yang terstruktur sejak pagi hingga malam hari (sejak bangun tidur hingga mau beranjak tidur lagi). Pengasuh menjelaskan bahwa seluruh aktivitas santriwati telah diatur secara sistematis sehingga setiap santriwati terbiasa menjalani kehidupan yang disiplin, tertib, dan bertanggung jawab. Pola kegiatan yang terjadwal tersebut tidak hanya berfungsi mengatur aktivitas harian, tetapi juga menjadi sarana pembinaan karakter melalui pembiasaan perilaku positif secara terus-menerus. 
Penerapan disiplin yang konsisten memberikan dampak terhadap terbentuknya tanggung jawab dan kontrol diri santriwati. Dengan adanya aturan, jadwal kegiatan, serta pengawasan yang berkelanjutan, santriwati belajar mengatur waktu, menaati peraturan, dan melaksanakan kewajiban dengan penuh kesadaran. Selain itu, disiplin juga membantu santriwati membangun kebiasaan hidup yang terarah dan terkontrol sehingga mereka lebih mampu menjaga perilaku dan sikap dalam kehidupan sehari-hari. 
Meskipun demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa santriwati masih membutuhkan kontrol dan pendampingan secara berkelanjutan. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai tidak dapat terbentuk secara instan, tetapi memerlukan pembinaan yang terus-menerus. Pendampingan yang konsisten diperlukan agar nilai-nilai yang telah ditanamkan dapat tetap terjaga dan berkembang menjadi karakter yang kuat. Hal ini juga menunjukkan bahwa pengawasan bukan hanya berfungsi sebagai kontrol, tetapi sebagai bentuk pembinaan dan penguatan terhadap perkembangan kepribadian santriwati. 
Dalam perspektif pendidikan Islam, disiplin merupakan bagian dari pembinaan akhlak. Akhlak dipahami sebagai sifat yang tertanam dalam jiwa sehingga melahirkan perilaku secara spontan tanpa memerlukan pertimbangan yang panjang (Harahap, 2019, p. 24). Dengan demikian, disiplin yang diterapkan secara konsisten akan membentuk kebiasaan positif yang lamakelamaan menetap dalam diri santriwati dan menjadi bagian dari karakter mereka. Perilaku disiplin yang awalnya dilakukan karena aturan secara bertahap berkembang menjadi kesadaran pribadi dalam menjalankan kewajiban dan menjaga perilaku. 
Temuan penelitian ini juga sejalan dengan konsep pendidikan akhlak menurut Ibn Miskawaih yang menekankan pentingnya latihan dan kontrol diri dalam pembentukan karakter (Hanifah & Bakar, 2024). Menurut konsep tersebut, akhlak yang baik tidak terbentuk secara alami, tetapi melalui proses latihan yang dilakukan secara berulang dan pengendalian diri yang terusmenerus. Dalam konteks pesantren, sistem disiplin yang konsisten berfungsi sebagai media latihan bagi santriwati untuk membiasakan perilaku positif, mengendalikan diri, serta membentuk karakter islami yang tercermin dalam sikap tanggung jawab, ketaatan, dan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Integrasi nilai dalam kehidupan sehari-hari 
Integrasi nilai dalam kehidupan sehari-hari menjadikan internalisasi berlangsung secara menyeluruh dan holistik. Hal ini ditegaskan oleh waka kurikulum: 
“Internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam menempati posisi inti dalam kurikulum melalui integrasi antara pembelajaran di kelas dan berbagai kegiatan kepesantrenan.” (Ustadzah Dyah Purnama, S.Si., Wawancara, 2 Februari 2026). 
Didukung oleh santriwati: 
““Seluruh kegiatan di pesantren selalu disisipi dengan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.” (Hafizah Rusyda, Wawancara, 12 Februari 2026). 
Integrasi nilai dalam kehidupan sehari-hari menjadi faktor penting yang menjadikan proses internalisasi nilai PAI di kelas XI dan XII MA ICBB Putri berlangsung secara menyeluruh dan holistik. Berdasarkan hasil penelitian, nilai-nilai Pendidikan Agama Islam tidak hanya diajarkan dalam pembelajaran formal di kelas, tetapi juga diterapkan dalam seluruh aktivitas kepesantrenan. Waka kurikulum menjelaskan bahwa internalisasi nilai PAI menempati posisi inti dalam kurikulum melalui integrasi antara kegiatan pembelajaran dan kehidupan pesantren sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pesantren tidak memisahkan antara proses pendidikan akademik dan pembinaan karakter keagamaan, melainkan menggabungkannya dalam satu sistem pendidikan yang terpadu. 
Temuan tersebut diperkuat oleh pernyataan santriwati yang menyampaikan bahwa seluruh kegiatan di pesantren selalu disisipi dengan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Kondisi ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai dilakukan secara kontinu dalam berbagai situasi dan aktivitas, baik dalam kegiatan ibadah, pembelajaran, interaksi sosial, maupun kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren. Dengan demikian, santriwati tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis mengenai nilai-nilai Islam, tetapi juga mengalami secara langsung penerapan nilai tersebut dalam praktik kehidupan nyata. 
Integrasi nilai dalam seluruh aktivitas pesantren menjadikan proses internalisasi berlangsung lebih efektif karena peserta didik berada dalam lingkungan yang secara konsisten mendukung pembentukan karakter islami. Nilai-nilai akidah, ibadah, dan akhlak tidak diajarkan secara terpisah, tetapi diimplementasikan secara terpadu dalam setiap kegiatan sehingga membentuk pengalaman belajar yang utuh. Misalnya, kegiatan ibadah berjamaah menanamkan nilai akidah dan spiritualitas, pembiasaan disiplin melatih tanggung jawab dan akhlak, sedangkan interaksi sosial sehari-hari membentuk sikap sopan santun, kepedulian, dan ukhuwah Islamiyah. Proses tersebut membuat nilai-nilai PAI lebih mudah dipahami, dihayati, dan diamalkan oleh santriwati dalam kehidupan sehari-hari. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep nilai Pendidikan Agama Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah serta berfungsi membentuk way of life Islami (Hakim, 2022). Pendidikan Agama Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga bertujuan membentuk pola hidup yang sesuai dengan ajaran Islam dalam seluruh aspek kehidupan. Oleh karena itu, integrasi nilai dalam kehidupan sehari-hari menjadi sarana penting untuk membentuk kepribadian muslim yang utuh dan seimbang. Selain itu, hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Azty et al. (2018) yang menyatakan bahwa nilai akidah, ibadah, dan akhlak merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Ketiga nilai tersebut saling berkaitan dan saling menguatkan dalam pembentukan karakter peserta didik. Akidah menjadi dasar keyakinan, ibadah menjadi bentuk penghambaan kepada Allah, sedangkan akhlak menjadi manifestasi nilai Islam dalam perilaku seharihari. Dengan integrasi ketiga nilai tersebut dalam seluruh aktivitas pesantren, proses internalisasi nilai PAI dapat berlangsung secara mendalam sehingga membentuk pribadi santriwati yang religius, disiplin, dan berakhlak mulia. 
2. Faktor Penghambat 
Di samping faktor pendukung, terdapat beberapa faktor penghambat yang memengaruhi proses internalisasi nilai PAI dalam pengembangan fitrah santriwati di Kelas XI dan XII MA ICBB Putri. Berikut faktor-faktor tersebut: 
a. Perbedaan latar belakang santriwati 
Perbedaan latar belakang santriwati menjadi tantangan dalam proses internalisasi nilai. Hal ini tidak terlepas dari kondisi bahwa santriwati kelas XI dan XII MA ICBB Putri berasal dari berbagai daerah di Indonesia, dengan latar belakang budaya, kebiasaan, serta pengalaman pendidikan yang beragam. Keberagaman ini membawa konsekuensi pada perbedaan cara pandang, sikap, dan kesiapan dalam menerima serta mengamalkan nilai-nilai PAI. Hal ini diungkapkan oleh santriwati: 
“Hambatan dari kami adalah pengaruh oleh perbedaan latar belakang masing-masing santriwati.” (Hafizah Rusyda, Santriwati 1, Wawancara pada tanggal: 12 Februari 2026). 
Perbedaan latar belakang santriwati menjadi salah satu tantangan dalam proses internalisasi nilai PAI di MA ICBB Putri. Santriwati kelas XI dan XII berasal dari berbagai daerah di Indonesia dengan latar belakang budaya, kebiasaan, pola asuh keluarga, serta pengalaman pendidikan yang berbedabeda. Keberagaman tersebut menyebabkan adanya perbedaan dalam cara berpikir, bersikap, dan merespons nilai-nilai yang diterapkan di lingkungan pesantren. Kondisi ini menjadikan proses internalisasi nilai tidak dapat berlangsung secara seragam pada setiap santriwati karena masing-masing memiliki karakter dan pengalaman yang berbeda. 
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan santriwati yang menyampaikan bahwa salah satu hambatan dalam internalisasi nilai berasal dari pengaruh perbedaan latar belakang masing-masing santriwati. Pernyataan ini menunjukkan bahwa keberagaman latar belakang dapat memengaruhi proses adaptasi terhadap budaya pesantren dan penerapan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Sebagian santriwati mungkin lebih mudah menyesuaikan diri karena telah terbiasa dengan lingkungan religius dan disiplin sebelumnya, sedangkan sebagian lainnya memerlukan waktu yang lebih lama untuk memahami dan membiasakan diri dengan aturan serta budaya pesantren. 
Perbedaan budaya dan kebiasaan juga memengaruhi cara santriwati memaknai nilai-nilai yang diajarkan. Misalnya, terdapat santriwati yang telah terbiasa dengan kedisiplinan dan pembiasaan ibadah sejak kecil, sementara yang lain baru mulai menyesuaikan diri dengan rutinitas pesantren yang padat dan teratur. Selain itu, pengalaman pendidikan sebelumnya turut memengaruhi kesiapan santriwati dalam menerima pembinaan nilai. Santriwati yang sebelumnya berada di lingkungan pendidikan berbasis agama cenderung lebih cepat beradaptasi dibandingkan mereka yang berasal dari lingkungan pendidikan umum. 
Meskipun demikian, keberagaman latar belakang tidak hanya menjadi hambatan, tetapi juga dapat menjadi sarana pembelajaran sosial bagi santriwati. Interaksi dengan teman yang berasal dari berbagai daerah dan budaya dapat melatih sikap toleransi, saling menghargai, serta kemampuan beradaptasi dalam kehidupan bersama. Oleh karena itu, pesantren perlu menerapkan pendekatan pembinaan yang bijaksana dan bertahap agar seluruh santriwati dapat menyesuaikan diri dengan nilai-nilai yang diterapkan tanpa merasa tertekan atau terasing. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep fitrah dalam pendidikan Islam yang menyatakan bahwa manusia memiliki potensi dasar yang sama, namun perkembangan potensi tersebut dipengaruhi oleh lingkungan dan pengalaman hidup (Anidah Inayah, 2022). Dalam konteks pesantren, lingkungan pendidikan memiliki peran penting dalam mengarahkan dan mengembangkan potensi tersebut menuju pembentukan karakter islami. Oleh karena itu, meskipun santriwati memiliki latar belakang yang berbeda, proses pembinaan yang konsisten, lingkungan religius, serta interaksi sosial yang positif dapat membantu mereka menyesuaikan diri dan menginternalisasikan nilai-nilai PAI secara bertahap dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
b. Proses adaptasi terhadap lingkungan pesantren 
Proses adaptasi terhadap lingkungan pesantren menjadi hambatan awal. Hal ini terlihat dari pernyataan: 
“Pada awalnya saya mengalami kesulitan dalam menjaga konsistensi ibadah.” (Naida Umais, Wawancara, 12 Februari 2026). 
Proses adaptasi terhadap lingkungan pesantren menjadi salah satu hambatan awal dalam internalisasi nilai PAI pada santriwati kelas XI dan XII MA ICBB Putri. Berdasarkan hasil wawancara, salah satu santriwati mengungkapkan bahwa pada awal masuk pesantren dirinya mengalami kesulitan dalam menjaga konsistensi ibadah. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa meskipun santriwati telah memahami pentingnya nilai ibadah, penerapannya dalam kehidupan sehari-hari belum sepenuhnya stabil karena masih berada dalam tahap penyesuaian terhadap budaya dan sistem kehidupan pesantren yang disiplin dan terstruktur. 
Lingkungan pesantren memiliki pola kehidupan yang berbeda dengan kehidupan sebelumnya yang dialami sebagian santriwati. Aktivitas yang terjadwal sejak pagi hingga malam, aturan yang ketat, pembiasaan ibadah berjamaah, serta tuntutan kedisiplinan membutuhkan kemampuan adaptasi yang baik. Pada tahap awal, sebagian santriwati masih mengalami kesulitan dalam menyesuaikan ritme kehidupan baru tersebut. Kesulitan menjaga konsistensi ibadah menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai tidak hanya berkaitan dengan pemahaman kognitif, tetapi juga membutuhkan kesiapan mental, emosional, dan kebiasaan yang terbentuk secara bertahap. 
Dalam analisis peneliti, kondisi tersebut merupakan bagian dari proses transisi yang wajar dalam kehidupan pesantren. Santriwati yang baru memasuki lingkungan baru memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri dengan budaya, aturan, dan pola aktivitas yang berbeda dari lingkungan sebelumnya. Oleh karena itu, proses adaptasi membutuhkan penguatan, pengawasan, dan pendampingan secara berkelanjutan agar santriwati mampu menjalani proses pembiasaan dengan baik. Pendampingan yang intensif membantu santriwati membangun kesadaran dan konsistensi dalam menjalankan nilai-nilai ibadah dan kedisiplinan sehari-hari. 
Selain itu, perbedaan kesiapan individu juga memengaruhi kecepatan adaptasi setiap santriwati. Ada santriwati yang mampu menyesuaikan diri dengan cepat karena telah memiliki dasar pembiasaan religius sebelumnya, namun ada pula yang membutuhkan waktu lebih lama untuk beradaptasi. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai tidak berlangsung secara seragam karena dipengaruhi oleh pengalaman, karakter, serta kondisi psikologis masing-masing individu. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan fitrah yang menyatakan bahwa potensi manusia berkembang secara bertahap sesuai dengan fase perkembangan dan pengaruh lingkungan (Lubis & Gusman, 2019, p. 91). Dalam konteks pesantren, lingkungan pendidikan berperan penting dalam mengarahkan perkembangan potensi tersebut melalui pembiasaan, pengawasan, dan pembinaan yang berkesinambungan. Oleh karena itu, proses adaptasi memerlukan waktu dan pembinaan intensif agar nilai-nilai yang telah dipahami oleh santriwati dapat berkembang menjadi kebiasaan yang konsisten dan akhirnya membentuk karakter islami dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Variasi motivasi internal santriwati 
Variasi motivasi internal santriwati memengaruhi keberhasilan internalisasi. Hal ini tercermin dari: 
“Pembinaan yang dilakukan sudah sangat membantu, tetapi kami masih membutuhkan kontrol dan pengawasan secara berkelanjutan.” (Santriwati 2, Wawancara pada tanggal: 12 Februari 2026) 
Variasi motivasi internal santriwati menjadi salah satu hambatan dalam keberhasilan proses internalisasi nilai PAI di kelas XI dan XII MA ICBB Putri. Hasil wawancara menunjukkan bahwa meskipun pembinaan yang dilakukan pesantren sudah sangat membantu, sebagian santriwati masih membutuhkan kontrol dan pengawasan secara berkelanjutan. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesadaran dan kemandirian santriwati dalam mengamalkan nilai-nilai PAI masih berbeda-beda. Sebagian santriwati telah mampu memahami dan menjalankan nilai secara sadar, namun sebagian lainnya masih bergantung pada pengawasan eksternal dari musyrifah maupun ustadzah dalam menjaga konsistensi perilaku dan ibadah. 
Perbedaan motivasi internal ini memengaruhi kecepatan dan keberhasilan internalisasi nilai pada masing-masing santriwati. Ada santriwati yang memiliki dorongan kuat untuk belajar dan memperbaiki diri karena kesadaran pribadi, sehingga lebih mudah menerima pembinaan dan menjalankan aturan pesantren. Sebaliknya, terdapat pula santriwati yang masih menjalankan kegiatan keagamaan karena tuntutan aturan atau pengawasan dari pihak pesantren. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai belum sepenuhnya mencapai tahap being, yaitu tahap ketika nilai telah menyatu dalam diri individu dan diwujudkan secara konsisten tanpa bergantung pada kontrol eksternal. 
Dalam analisis peneliti, variasi motivasi internal dipengaruhi oleh latar belakang dan pengalaman masing-masing santriwati. Sebagian santriwati telah memiliki pengalaman mondok sebelum masuk MA ICBB Putri sehingga lebih siap menjalani kehidupan pesantren yang disiplin dan religius. Namun, ada juga santriwati yang berasal dari sekolah umum sehingga memerlukan proses penyesuaian yang lebih panjang. Selain itu, faktor niat awal masuk pesantren turut memengaruhi motivasi internal. Santriwati yang masuk pesantren atas keinginan sendiri cenderung memiliki kesiapan dan kesadaran yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang masuk karena dorongan atau paksaan orang tua. 
Meskipun lingkungan pesantren telah dirancang untuk mendukung internalisasi nilai melalui pembiasaan, pengawasan, dan keteladanan, keberhasilan proses tersebut tetap sangat dipengaruhi oleh kesiapan dan kesadaran individu. Internalisasi nilai tidak dapat berjalan optimal apabila individu belum memiliki keterlibatan aktif dalam memahami, menerima, dan memaknai nilai yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Samsul Arifin (2023) yang menyatakan bahwa internalisasi membutuhkan keterlibatan aktif individu dalam memaknai nilai sehingga nilai tersebut dapat diterima dan dihayati secara mendalam. 
Selain itu, temuan penelitian ini juga sesuai dengan perspektif humanistik yang menekankan bahwa motivasi dan kesadaran diri merupakan faktor utama dalam keberhasilan internalisasi nilai (Prajoko & Abrori, 2021). Dalam pendekatan humanistik, individu dipandang sebagai subjek aktif yang memiliki kebebasan dan kesadaran dalam mengembangkan dirinya. Oleh karena itu, proses pembinaan di pesantren tidak hanya membutuhkan aturan dan pengawasan, tetapi juga perlu mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik dan kesadaran pribadi santriwati agar nilai-nilai PAI dapat benar-benar tertanam dalam diri dan diwujudkan secara konsisten dalam kehidupan seharihari. 
d. Pengaruh lingkungan eksternal 
Pengaruh lingkungan eksternal, seperti keluarga, media sosial, dan teman sebaya, menjadi salah satu hambatan yang cukup signifikan dalam proses internalisasi nilai PAI pada santriwati. Pengaruh tersebut dapat memengaruhi pola pikir, perilaku, serta konsistensi santriwati dalam menjaga nilai-nilai yang telah dibiasakan di lingkungan pesantren. Hal ini ditegaskan oleh waka kurikulum: 
“Di antara tantangan yang dihadapi dalam proses internalisasi nilai adalah pengaruh media sosial dan kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga.” (Ustadzah Dyah Purnama, S.Si., Wawancara, 2 Februari 2026). 
Santriwati juga menyatakan: 
“Pengaruh teman sebaya sangat besar terhadap perilaku dan kebiasaan kami.” (Hafizah Rusyda, Wawancara, 12 Februari 2026). 
Pengaruh lingkungan eksternal menjadi salah satu hambatan yang cukup signifikan dalam proses internalisasi nilai PAI pada santriwati kelas XI dan XII MA ICBB Putri. Lingkungan eksternal seperti keluarga, media sosial, dan teman sebaya memiliki pengaruh besar terhadap pola pikir, perilaku, serta konsistensi santriwati dalam mempertahankan nilai-nilai yang telah dibiasakan di pesantren. Meskipun lingkungan pesantren telah membentuk budaya religius dan disiplin, santriwati tetap berinteraksi dengan berbagai pengaruh dari luar yang dapat memperkuat maupun melemahkan proses internalisasi nilai. 
Waka kurikulum menjelaskan bahwa salah satu tantangan dalam internalisasi nilai adalah pengaruh media sosial dan kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga. Media sosial memberikan akses yang luas terhadap berbagai informasi, gaya hidup, dan budaya yang tidak seluruhnya sejalan dengan nilai-nilai Islam yang diterapkan di pesantren. Apabila santriwati tidak memiliki kontrol diri yang kuat, maka pengaruh tersebut dapat memengaruhi cara berpikir dan perilaku mereka, bahkan mengurangi konsistensi dalam menjalankan pembiasaan yang telah diterapkan di pesantren. Selain itu, kurangnya dukungan keluarga juga menjadi hambatan karena keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama yang memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan karakter dan kebiasaan anak. 
Temuan tersebut diperkuat oleh pernyataan santriwati yang menyampaikan bahwa pengaruh teman sebaya sangat besar terhadap perilaku dan kebiasaan mereka. Dalam kehidupan remaja, teman sebaya memiliki peran penting karena menjadi kelompok sosial yang paling sering berinteraksi dengan individu. Pengaruh positif dari teman dapat membantu memperkuat semangat ibadah, kedisiplinan, dan perilaku baik. Sebaliknya, pengaruh negatif dari teman sebaya dapat melemahkan komitmen santriwati dalam menjaga nilai-nilai yang telah diinternalisasikan di pesantren. Sebagaimana dalam hadits bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
الْمَرْءُ عَلىَ دِينِ خَلِيلِهِ فَلْينَْظُرْ أحََدكُُمْ مَنْ يخَُالِلُ  
“Seorang itu tergantung agama (perilaku) teman dekatnya, maka hendaklah setiap kalian memperhatikan siapa yang ia jadikan teman dekat.” (HR. Imam Abu Dawud dan Imam At-Titmidzi) 
Oleh karena itu, lingkungan pertemanan menjadi faktor penting yang turut menentukan keberhasilan pembentukan karakter religius santriwati. 
Dalam perspektif pendidikan Islam, kondisi tersebut sejalan dengan hadis tentang fitrah yang menjelaskan bahwa setiap manusia lahir dalam keadaan fitrah, namun perkembangan potensi tersebut sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, pendidikan, dan masyarakat (Sholichah, 2019). Lingkungan yang mendukung akan membantu mengembangkan potensi fitrah menuju kebaikan, sedangkan lingkungan yang kurang mendukung dapat melemahkan bahkan menghambat perkembangan nilai yang telah ditanamkan. Dengan demikian, keberhasilan internalisasi nilai PAI tidak hanya bergantung pada proses pembinaan di pesantren, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan eksternal yang mengitari kehidupan santriwati. 
Berdasarkan hasil penelitian, internalisasi nilai PAI dalam pengembangan fitrah santriwati kelas XI dan XII MA ICBB Putri dilaksanakan melalui tahapan knowing, doing, dan being yang terintegrasi dalam seluruh aktivitas pesantren. Akidah menjadi fondasi keyakinan, ibadah sebagai bentuk pembiasaan, dan akhlak sebagai perwujudan nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Temuan penelitian menunjukkan bahwa tahap doing (pembiasaan) yang didukung keteladanan ustadzah merupakan faktor paling dominan dalam keberhasilan internalisasi nilai. Dampaknya terlihat pada penguatan akidah, meningkatnya kesadaran beribadah, terbentuknya akhlak mulia, dan tumbuhnya kemandirian santriwati. Keberhasilan proses ini didukung oleh lingkungan pesantren yang religius dan keteladanan ustadzah, sedangkan hambatannya meliputi variasi motivasi santriwati serta pengaruh lingkungan eksternal. Dengan demikian, internalisasi nilai PAI berperan penting dalam membentuk santriwati yang berakidah lurus, beribadah dengan benar, berakhlak mulia, dan berkembang sesuai fitrahnya. Lihat gambar berikut ini: 
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STITMA

INTERNALlSASI NILAI PAI
DALAM PENGEMBANGAN FITRAH SANTRIWATI

DI KELAS XI DAN XII MA ICBB PUTRI
” :

Internalisasi nilai PAl dalam pengembangan
fitrah santriwati di Kelas XI dan XIl MA ICBB Putri
dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan
knowing, doing, dan being yang terintegrasi
dalam seluruh aktivitas pesantren, dengan
akidah sebagai fondasi, ibadah sebagai praktik,
dan akhlak sebagai perwujudan nilai PAl dalam
4 kehidupan sehari-hari.

TAHAPAN INTERNALISASI NILAI PAI

0-6-6

KNOWING DOING BEING
Pemahaman nilai PAl Pembiasaan nilai PAl Nilai PAI melekat dalam
melalui pembelajaran, dalam ibadah dan kepribadian dan menjadi

nasihat, dan refleksi. aktivitas sehari-hari. karakter santriwati.

Fondasi Utama:

AKIDAH IBADAH AKHLAK
Sebagai landasan Sebagav praktik Sebagai perwujudan
keyakinan dalam kehidupan

DAMPAK INTERNALISASI

@ Penguatan akidah
@ Meningkatnya kesadaran ibadah

o TEMUAN UTAMA

Tahap DOING (pembiasaan) dan

KETELADANAN menjadi faktor
paling dominan dalam keberhasilan

internalisasi hingga nilai melekat
dalam kepribadian.

° Terbentuknya akhlak mulia

@ Kemandirian santriwati

iy FAKTOR PENDUKUNG

o Lingkungan religius
(pesantren yang kondusif)

© Keteladanan ustadzah

© Pembiasaan ibadah yang konsisten

© Dukungan program dan kegiatan
pesantren

0 HAMBATAN

® Variasi motivasi internal
santriwati

e Pengaruh lingkungan eksternal
(pergaulan, media, gadget)

© Kedisiplinan yang belum konsisten
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